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KATA PENGANTAR

Dalam rangka memperluas dan menginformasikan pembangunan
kepada seluruh masyarakat, diperlukan peranan media massa
elektronik seperti televisi sebagai salahsatu media komunikasi
pembangunan, yang pada masa sekarang ini berkembang dengan cepat.

Studi literatur ini akan mempelajari bagaimana perkembangan
televisi sebagai media pendidikan di beberapa negara berkembang,
bagaimana isi siaran, bagaimana motivasi dan pola pemirsa
menonton siaran televisi, dan apakah dampak yang mungkin terjadi
akibat menonton siaran televigi terhadap anak-anak dan remaja
yang ditontonnya berdasarkan kebutuhannya pada saat itu.
Inilah yang akan dibahas dalam studi ini

Akhirnya Studi literatur saya selesaik@wn, juga meskipun
mengalami banyak hambatan dalam mengari sumber-sumber
kepustakaan. Tetapi dalam penulisan ini ftidak berpengaruh pada
kualitas laporan. Oleh karena itu, sudah¢sewejarnya kami, lakukan
penelaahan.

Penulis, pertama-tama mengucdpkan/ puji syukur kehadirat
Allah atas perkenan dan petunjid&Nys sehingga, penulis dapat
melaksanakan tugasnya dalam menpelesaikan kewajibannya.

Selanjutnya ucapan texitha//kasih kami sampaikan kepada
lembaga-lembaga kepustakaay@ VYang memberikan berbagai informasi
dalam mencari sumber penbli®an.

Pada kesempatan _iwd) “kami juga mengucapkan terima kasih
kepada pelbagai pihalf #eng tidak mungkin kami sebut satu persatu
atas segala bantudy dian partisipasi dalam mendukung penulisan
ini,

Harapan sava, Yidak lain adalah semoga penulisan kepustakaan
ini bermanfaw®d, bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya
dan pengembangan UT pada khususnya.

Jakarta, Agustus 1695
Penulis,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Perumusan Masalah

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pem-
béngunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia, dengan Pancasila sebagai
dasar, tujuan, dan pedoman. Pemnbangunan nasional dilak-
sanakan merata di seluruh tanah air dan tida¥ kanya untuk
suatu golongan atau sebagian dari madywrakat, tetuapi
untuk seluruh rakyat sebagai perbaika@ Jtingkat hidup yang
berkeadilan sosial, yang menjadi \tyjuan dan cita-cita.
kemerdekaan bangsa Indonesia {GBHY, 1993).

Dalam rangka memperltaS) dan menginformasikan pem-
bangunan kepada selurih \masSyarakat, diperlukan peranan
media massa sebagaif .sSaYah satu media komunikasi pen-
bangunan, yang padawniasa sekarang ini berkembang dengan
cepat. Perkemasmgan ini menyebabkaﬁ pesan komunikasi
yang dahull \tidak wmungkin disampaikan ke suatu tempat
dalam ﬁérax yang jauh dan dalam waktu yang bersamaan,
kini melalui satelit komunikasi dapat disampaikan dalam
ukuran detik (Effendy, 1584).

Media elektronik yang kini banyak menarik perhatian
sejak penemuannya adalah televisi. Hal ini disebabkan
karena Kkelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh teclovisi

dibandingkan dengan media massa lainnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Untuk menonton televisi, orang tidak selalu harus

belajar membaca (melewati pendidikan tertentu) terlebih

‘o

dahulu dan tidak selalu harus mempunyai kemampuan me-
ner jemahkan seperti_ yang diperlukan dalam penggunaan -
media cetak. Selain itu, dalam hal-hal tertentu tele-
visi Jjuga memnpunyai sentuhan kemanusiaan vyang tinggi
sekali yang sulit diimbangi dengan media lainnya.

Di Indonesia, penyelenggaraan siaralh YeYevisi per-
tama kali dimulai pada tanggal 24 Agustus) 1962 bertepatan
dengan penyelenggaraan Pesta Olahpag@ /Asian Games IV di
Jakarta. Saat itu penyiaran{televisi diselenggarakan
sepenuhnya oleh pemerintah mglalui Televisi Republik
Indonesia. Setelah deregulasi di sektor pertelevisian,
melalui Surat Keputudan Menteri Penerangan Republik
Indonesia No. 111 /Kep/Menpen/90 mulailah terjadi peru-
bahan, dimana &tWsidn Penyiaran Televisi (SPT) tidak
lagi dimonopol\ Wleh TVRI, tetapi sudah terdesentralisif
ke barbagga$ ﬁtaniun. Penyiaran Teloaviel  Swanta  (SPT5)
(Kompa:: y9938). Diawali dengan kehadiran Rajawali Citra
Televisi Indonesia, Surya Citra Televisi, Televisi Pen-
didikan Indonesia, Andalas Televisi dan disusul Indosliar
Visual Mandiri, Indonesia memasuki era industri televisi.

Berdasarkan SK Mcenpen No. 111/1990, maka setiap
acara siaran televisi harus memiliki tiga unsur, dimina

ketiganya saling bersentuhan, yaitu : informasi/pane-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80585.pdf

rangan, pendidikan, dan hiburan. Tentunya terdapat
perbedaan proporsi pada masing-masing SPT dalam
mewujudkan ketiga unsur tersebut; ada unsur penerangannya
vang lebih dominan seperti TVRI, ada hiburannya yang
iebih dominan seperti RCTI, dan ada unsur pendidikannya
yang diutamakan seperti TPI (Surabaya Post, 1990)."
Munculnya beberapa SPTS ini, membuat kKhalayak mcmi—.
liki alternatif dalam memuaskan kebutuhannya\yang disesu-

aikan dengan motivasinya. Hal ini_ BeSsatti khalayak

aocara aktif dan seloktlf momllin €¥2M:7an telaevisi dan
jenis siaran televisi yang ingdn\dytontonnya. Dengan
demikian mereka pun akan <gecgal¥d selektif memberikan
respons terhadap program acafhp yang ditontonnya. Selain
itu berdasarkan hasil geng¢litian ditunjukkan bahwa manu-
sia mempunyai pola/ tertentu yang berbeda pada setiap
individu tergantdng=pada karakteristiknya (Maccoby, 1951;
Himmelweith, 19o%8¢ McQuail, 1972; deFléur, 1983). |
Sejak\SRTS hadir, apalagi setelah siarannya dapat
ditangkaph\ Pesawat televisi tanpa antena parabola , tele-
visi sedikit banyak telah mempengaruhi kehidupan manusia.
Dengan berbagai film dan sajian lainnya, televisi telah
menjadi teman sekaligus lawan dalam sebuah keluarga
- (Serambi Indonesia, 1994). Karena itu pada awal ta-
vangan televisi sehari penuh, para pendidik dan orangtua
ramal mempermasalahkannya karena dianggap mengganggu

waktu belajar anak dan remaja (Suara Pembaruan, 1994).
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Studi Pustaka ini akan mempelajari bagaimana poerkem-—
bangan televisi sebagai media pendidikan di beberapga
negara berkembang ? Bagaimana proporsi isi siaran dari
masing-masing SPT di Indonesia ? Bagaimana motivasi dan
poia pemirsa menonton siaran televisi ?  Apakah dampak
yang 'mungkin terjadi akibat menonton siaran televisi
terhadap anak-anak dan remaja yang ditontonnya berdasar-

kan kebutuhannya pada saat itu ?

1.2. Tujuan Penulisan

Penulisan Studi Pustaka ini bert®iddan untuk

1. Mempelajari perkembangan tel€yis¥i” sebagai media pen-
didikan di beberapa negara beskembang

2. Mengidentifikasi propoxsi. isl acara dari setiap SPT
di Indonesia.

3. Mengidentifikasi WMtdivasi dan pola pemirsa menonton
siaran televitil

4. Mengidentifika®i pengaruh siaran televisi terhadap

Alak -~ et KN rama .

1.3. Keglthaan Penulisan

Kegunaan Studi Pustaka ini adalah :
1. Diharapkan dapat memberikan bahan masukan bagi pengem-
bangan pembahasan 1lebih lanjut mengenai pengaruh
siaran televisi terhadap remaja berdasarkan pola dan

motivasinya.
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2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak
pengelola (broadcasters) untuk meningkatkan strategi
perencanaan serta mutu acara dari setiap stasiun:

televisi.

1.4. Metode Penulisan

Penulisan Studi Pustaka 1ini menggunakan metode
telaah pustaka. Informasi diperoleh dari @wta sekunder
yang diambil dari stasiun penyiarén S revisi, media
cetak, hasil*hasi; penelitian, buku tekswdan makalah yang
berkaitan dengan perkembangan t€lauYéi sebagai media
pendidikan di beberapa negaraygberkembang serta proporsi
acara dari setiap stasiun tpglevigi vang ada di Indonesia,
pola dan motivasi serta, p@addruhnya yang mungkin terijadi
pada remaja sebagai kbalay#ak sasarannya.

Beberapa istjdah _ssang digunakan dalam Studi Pustaka
ini antara lain(; |
- Siaran agamp dan kebudayaan adalah siaran televisi

yvyang berilsi satu at;u lebih acara siaran agama atau
mimba¥%s kepercayaan, yang terutama ditujukan untuk
meningkatkan iman dan kepercayaan para pemeluk agama
sesual dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
Acara slaran kebudayaan ditujukan. terutama untuk
memperkenalkan dan melestarikan budaya bangsa. Yang -

termasuk siaran agama dan kebudayaan antara lain
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Mimbar Agama dan Kepercayaan, Tabir Malam, Kuliah
Subuh, Pelangi Budaya, dan lain sebagainya.

- Siaran Pendidikan adalah siaran televisi yang berisi
satu atau lebih dari satu acara siaran, yang terutama
ditujukan untuk menambah ilmu dan atau pengetahuan
pemirsa, mendukung dan dapat dijadikan sebagai komple-
men pendidikan di sekolah. Yang termasuk siaran
pendidikan antara 1lain siaran pendidi®en sekolah,
pendidikan luar sekolah, film dokuiwmenter, film ilmu
pengetahuan, dan film pendidi®an “(Sesame Street,
misalnya).

- Siaran Informasi adalah Asiy¥adn televisi yang berisi

satu atau lebih dari sgty acara siaran, yang terutama

ditujukan untuk menberlhan informasi dan atau pene-

rangan kepada _Xhalwevak. Yang termasuk siaran
informasi andras lain berita, liputan, laporan,
dialog.

~ Siaran JNbubdn adalqﬁ siaran televisi yang berisi satu
atau\debih dari satu acara siaran, vyang terutama
ditujlkan untuk memberikan hiburan kepada khalayak.
Yang termasuk siaran hiburan antara lain Kkuis, film
hiburan, drama, sinetron, olahraga, musik, komedi.
Programa acara televisi yang ditelaah adalah acara

yang ditayangkan setiap SPT pada tanggal 2 - 29 Januari

1995. Pada hari-hari ini diharapkan tidak ada bias hari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80585.pdf

~3

besar. Waktu siaran pada SPTS sudah termasuk siaran
iklan, selingan musik, sekilas info dan acara penunjang

lainnya.

1.5. Kerangka Tulisan

-Pada Bab II akén dibicarakan perkembangan televisi
sebagai media pendidikan di beberapa negara berkembang
serta perkembangan televisi di Indonesia yang dimulai
sejak terjadinya deregulasi pertelevisian(padla tahun 1990
dengan SK Menpen No. 111/1990. |

Munculnya siaran-siaran altemndakbif di televisi
menimbulkan motivasi tertentu bdgl\ pémirsa dalam menggu-
nakannya. Di samping itu add pula kecenderungan tertentu
di dalam penggunaan media “wahg  akhirnya menimbulkan pola
tersendiri pada pemirsf dalam menggunakan media televisi.
Hal-hal tersebut aliar dibahas pada Bab III.

Pada Bab JFW@Ran dibicarakan pengaruh siaran tele-
visi terhadap\awak-anak dan remaja; Pengaruh yang mung-
kin terjadl @apat berupa pengaruh yang diinginkan ataupun
vang wWiddk” diinginkan. Pengaruh yang diinginkan dapat
dioperasionalisasikan dengan mengevaluasi kemampuaﬁ media
dalam memberikan kepuasan dan meningkatkan pengetahuan,
sedangkan pengaruh yang tidak diinginkan dapat berupd
kerusakan mata anak akibat terlalu seringnya dan atau

dekatnya menonton televisi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PERKEMBANGAN STASIUN PENYIARAN TELEVISI DI INDONESIA

2.1. Televisi Sebagai Media Pendidikan

Cikal bakal televisi adalah penemuan suatu alat
electrische oleh Paul Nipkow pada tahun 1884 vang
kemudian dinamakan Jantra Nipkow atau Nipkowdisk atau
Nipkowsheibe. Dari alat tersebut dikembangkan menjadi
televisi mekanis, dan selanjutnya menjadi televisi elek-
tronis. Televisi elektronis 1ini di:ﬁmpurnakannya
menjadi televisi berwarna oleh Otto JoN\Bronk (Gerbner,
1979).

Media televisi dengan sifatnyd yédng dapat menyampai-
kan pesan—pesan aural dan vésual/ secara serentak, men-
jangkau khalayak yang luafy%.8an tidak memerlukan kemam-
puan membaca, ternyatas telazh menjadi harapan untuk men-
gembangkan program seendadikan bagi negara berkembang yang
mempunyai jumlah{ peridaduk vang besar deﬁgan tingkat melek
huruf vyang masSdilh kecil. Oleh karena itu, mulai dekade
1950-an Regard-negara berkembang mulai mengoperasikan
siaran te¥€¥isi untuk keperluan informasi, pendidikan dan
hiburan (DEPPEN RI, 1987).

Sebagai media pendidikan, televisi mempunyai kele-
bihan~kelebihan sebagai berikut (Wahyuniar, 1993):

1. Televisi kompatibel dengan media pendidikan lainnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Televisi, selain menpunyal realistis seperti film,
juga mempunyal kelebihan lain yaitu immediacy (obyek
yang baru saja ditangkap kamera dapat segera diper-
tontonkan).

3. Televisi dapat meﬁikat perhatian sepenuhnya dari kha-
layaknya. Hal ini disebabkan televisi menyajikan
informasi visual dan lisan secara simultan.

4. Televisi dapat meﬁperlebar horison kelgs.\/ Batas ruang
dan waktu dapat diatasi.

5. Hampir setiap mata pelajaran dapd%/")di-televisi-Kkan".

6. Televisi dapat meningkatkan eifgetfahuan dan kemampuan
guru dalam hal mengajar’. pengan bantuan guru atau
pakar pendidikan, teleWwiS)i  dapat menjadi salah satu_
sarana yvang potensifl {ar atau efektif untuk mening-

katkan pengetahuyan.

Kelebihan/in¢ télah . dirasakan oleh banyak negara
dunia ketiga_sepPerti Nigeria, Samoa, El Salvador, Pantai
Gading dga)Korea Selatan. Nigeria merupakan negara
Afrika\ pertama yang memakai televisi pendidikan pada
tahun 1964. Tujuannya adalah untuk mempercepat perluasan
pendidikan dasar, mengatasi kekurangan tenaqé pendidik,
membuat Kurikulum perndidikan agar lebih sesual dengan
situasi dan menguji kemampuan televisi itu sendiri
(Schramm, 1984). Suksesnya Nigeria dengan sistem

pendidikannya mendorong negara-negara lainnva di

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Afrika untuk mengembangkan program pendidikan nasionalnya
dengan menjadikan televisi sebagal media pendidikan yang
akhirnya muncul istilah televisi pendidikan (Gerbner,
1979) .

Negara Samoa ﬁelaksanakan pendidikan dasar dan
menengéh melalui televisi pendidikan. Penggunaan tele-
visi pendidikan dilihat sebagail usaha meningkatkan caraf
pendidikan di Samoca berdasarkan kondisj \B%ru, vyaitu
partisipasi seluruh penduduk, melatih gWbra,/ dan sebagai
pemusatan usaha pada penguasaan bahaGaInggris khususnya
di sekolah dasar (Schramm, 1984),

Pada tahun 1969, El Salvwidorv menerapkan pendidikan
menengah melalui televisi plepdidikan dengan tujuan memn-—
perluas pendidikan menegrgall dengan mengurangi pemborosan
tenaga kerja dan meppexkefialkan kurikulum baru. Negara
Pantai Gading pieliggunakan televisi pendidikan pada
tahun 1971, denddn tujuan’memperluas pendidikan dasar dan
melatih qgumxuh Korea Selatan mengembangkah televisi
pendidikal, sahun 1973, dengan tujuan memperbaiki kuali-
tas pengajaran dan membantu para guru untuk memanfaatkan
waktu belajar agar lebih efisien (Schramm, 1984).

Tujuan yang hendak dicapai Nigeria, Samca, El Salva-
dor dan Pantai Gading lebih menekankan pada segi kuanti-
tatif, sedangkan dari segi kualitatif hasilnya kurang me-

muaskan. Tujuan pembaharuan pendidikan di Korea Selatan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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menekankan pada segl kualitatit, dimana penyggunaan tele-
visi pengajaran yang efektif akan memperkecil perbcedaan
kualitas pendidikan antara sekolah di pedesaan dengan di
kaota, vyang disebabkan oleh pengelompokkan gqguru vyang
kompeten di kota (Schramm, 1984).

Schramm (1984) mengatakan bahwa hasil yang dipercleh
dari pembaharuan pendidikan di Nigeria adalah meningkat-
nya jumlah siswa SD pada setiap tahun. Pry¢égram pendi-
dikan nasional di Samoa telah berhasil reajangkau semua
anak di Samoa dalam waktu 4 tahun. _ §€)ain itu diperoleh
hasil bahwa anak-anak yang mengadnahar televisi menunjuk-
kan hasil yang jauh lebih balk\drbandingkan dengan yang
tidak mendapat Xkesempatan “Delajar dengan sisteﬁ baru ,
tersebut.

Dalam pelaksanfan ‘pémbaharuan pendidikan, El Saliva-
dor berhasil mejuupai tujuannya. Dalam 4 tahun setiap
satu angkatan\ Jurlah murid bertambah dua kali setiap
kelasnva. Mbrid-nmurid yang menggunakan televisi penga-
jaran sudyh” lebih baik daripada yang tidak menggunakan
sistem baru. Mengutip laporan terakhir Grant yang dila-
kukan pada tahun 1974, Schramm (1984) mengatakian bahwa 9%
persen penduduk usia sekolah di Pantai Gading telah duapat
dilayanli dengan sistem baru, Darl Kurea Scelabtan Lidalk
diperoleh data mengenai keberhasilan proyek karena proyek

multimedia di Korea Selatan belum cukup lama berjalan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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untuk memberikan gambaran tentang sejauh mana proyek
tersebut berhasil membawa perubahan dalam sistem pendi-
dikan nasional.

Keberhasilan Nigeria, Samoa, El Salvador dan Pantai
Gaaing dalam program £e1evisi pengajaran menjadi pertim-
bangan bagi Kolombia, Malaysia, RRC, Filipina untuk
mengembangkan televisi pendidikan (Mambang, 1984). Di
negara-negara yang telah mengembangkan tel¢vi$1l pendidik-
an sudah menjadi keharusan bagi setiap Ntesiun penyiar-
an televisi untuk mengemban tugas_pdniidikan, meskipun
siaran-siaran hiburan tidak dilaraog’ Setiap stasiun
penyiaran menyediakan waktu en@am plluh menit tiap harinya
untuk  menylarkan progranPemdidikan dan Kebudayaan
yang disusun dan digdsY Oleh Dapartemen  Pondidikan
(Gerbner, 1979).

Mengutip hasi{l/pérelitian Ball dan Bogatz di Amerika
Serikat yané menguidr hasil belajar anak-anak yang menon-
ton Sesame Swreet, Schramm (1984) mengatakan bahwa makin
banyak daN ‘sering siswa menontcn program tersebut, makin
banyak pula mereka belajar dari bahan vang diajarkan,
seperti angka-angka, huruf-huruf, bentuk, klasifikasi dan
lain sebagainya atau dengan kata lain hasil belajar siswa
meningkat sebanding dengan frekuensi menonton. Hal ini

berarti sistem pengajaran biasa vyang dipadukan dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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televisi akan Jjauh efektif daripada hanya dengan sistem

pengajaran biasa yang dilakukan di kelas.

2.2. Talevisi Sebagai Modia Pendidikan Pi Tndonuwsia

Penyelenggaraan stasiun penyiaran te]evisf di  Tndn-
nesia.pertama kali dimulai pada tanggal 24 Agustus 1962
bertepatan dengan penyelenggaraan Pesta Olah Raga Asian
Games IV di Jakarta. Pendirian stasiun- peffgiaran tele-
visi didasarkan pada Surat Keputusan RreSTgén Republik
Indonesia No. 318/1962 pada tanggaX™)2i September-1962.
Saat itu yang mengelola siaran tellgwi®i tersebut adalah
Yayasan Televisi Republik Igdd¥ng<ia vyang dikukuhkan
dengan Keputusan Presiden Ng~ 215/1963. Kenmudian berda-
sarkan Keputusan Presidinm#apinet Republik Indonesia No.
75/V/KEP/IT/68 ditetahkaw bahwa Yayasan TVRI termasuk
dalam struktur orgenis&sSi Departemen Penerangan di bawah
lingkungan DireXtarddendral Radio, Televisi dan Film.

Pada pmulmbya Kkeberadaan teknologi pertelevisian
tidak dimakcarg khusus untuk keperluan memenuhi kebutuhan
pendidikayf; melainkan dirancang dan dikembangkan sebagair
media penyebaran informasi dan hiburan. Potensi teknolo-
gi itu kemudian dikembangkan untuk keperluan pendidikan
alan datar adanya kocbhutuhtan masyarakabl akan pendidikan

(Sipa, 1980).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Televisi pendidikan untuk pertama kalinya dirintis

dan dikembangkan di Institut Teknologi Bandung tahun

1875. Televisl pendidikan tersebut pada mulanya

dikembangkan untuk membantu dosen dalam memberikan kuliah'
pada mahasiswa yang Jjumlahnya banyak dalam satu kelas
(Nurhidayat, 1992).

Tahun 1979 pemerintah menyelenggarakan Pendidikan
Tinggi Terbuka, yakni Program Pendidikam ldengajar aAkta V
(yang Jjuga disiarkan di TVRI) depgan/Xujuan sebagai
berikut (Miarso, 1%86) :

1. Untuk memberikan kesempatan,yafo 1ebih luas bagi mere-

ka vyang 1ingin belajor _tetapd tidak dapat memasuki

sekolah konvensional avena alasan waktu, jarak,

tempat tinggal, umir \ pekerjaan dan sebagainya.
2. Sistem ini tidak“fekdra ketat pada ketentuan-ketentuan
vang berlakd pada pendidikan yang sifatnya formal.
.Pada sispem\ 1ri siswa tidak diwajibkan untuk mengha-
diri peregaran di kelas formal dan bahkan tidak diwa-
jibkagp/antuk menghadiri jadwal pelajaran yang kaku.
Jadwal dan tempat belajar dapat diatur secawa luwes

oleh siswa atau bersama pembimbingnya.

Sampali sekarang ini Departemen Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Pusat Teknologi Fomunikasi atau Pustekom) telah

dapat mengembangkan pakct acara yang berisikan modul-

modul pelajaran untuk mahasiswa Universitas Terhbuka yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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ditayangkan melalui TVRI. Hal 1ini berarti memberikan
keSempatan pula kepada masyarakat luas untuk mengikuti
acara tersebut gquna menambah wawasan dan pengetahuan di
bidang pendidikan secara umum. Pustekom mulai memproduk-’
si paket acara tersebut seiring dimulainya tahun akademik
1984/1985 UT (angkatan pertama UT).

Selain paket acara pendidikan untuk mahasiswa UT,
TVRI Jjuga memproduksi siaran pendidikian{ dntuk siswa
pelajar Sekolah Dasar dan Sekolah§ M&néngah Pertama,
seperti Pelajaran Bahasa Inggrisg Reddajaran Bahasa In-
donesia, Pelajaran Bahasa Arghs Ndan lain 'sebagainya.
Selain itu, TVRI Jjuga memphoduksi paket-paket acara
pendidikan yang divariasikdn/ seperti acara Cerdas Cerma£
atau Cepat Tepat merdpakar acafa pendidikan yang berben-
tuk kuis (pertanyaawp) “dimana bagi yang juara disediakan
hadiah, dan adard ACI (Aku Cinta Indonesia) yang
merupakan sigra®) pendidikan dikemas dalam bentuk film
cerita.

Bangkah selanjutnya dari pemerintah untuk mengem-
bangkan televisi pendidikan adalah dengan mengadakan
kerjasama dengan negara lain yang telah lebih dahulu
menggunakan televisi pendidikan. Pada tanggal 23 MNopem-
ber 1987 ditandatanganilah memorandum of understandine
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

dengan Menteri Pengajaran dan Ilmu Pengetahuan Kerajaan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Belanda, yang berisi kerjasama pengembangan televisi
pendidikan (TPI, 1991). Kerjasama penmerintah Indonesia
dengan Belanda ini mendorong berdirinya suatu stasiun
penyiaran televisi pendidikan, yaitu TPI.

- Titian Ilmu mefupakan salah satu siaran pendidikan
yang ditayangkan TPI yang ditujukan untuk siswa pelajar
Sekolah Menengah Pertama atau Sekolah Menengah Atas, yang
berisi modul-modul pelajaran svkolah maupuy buar sukolah
yang bertujuan untuk meningkatkan pehghtahuan dan ke-
trampilan siswa. Bingkai Ilmu mgrhpd&kan suatu siaran
pendidikan yang berisi modul-moduX™pélajaran luar seko-

lah. Selain itu acara Unive£sI%4S$ Terbuka yang bekerja

sama dengan TVRI.

2.3. Perkembangan Péitelévisian Di Indonesia

Sebelum adanya_sstasiun penyiaran televisi swasta
(SPTS), penyeidengyaraan siaran televisi adalah wewenang
pemerintah A aellaln hal ini adalah  Departemen Pencrangarn.
Terbitnyga\ Sudrat Keputusan Menteri Penerangan No. 190
A/Kep/Meypen/1987 tentang Siaran Televisi Terbatas,
memungkinkan partisipasi swasta membangun stasiun penyia-
ran televisi (SPT) sendiri (Jakarta Jakarta, 1993). SK
inilah yang menjadi dasar hukum berdirinya Rajawali Citra

Televisi Indonesia (RCTI) di tahun 1989 sebagail SPTS
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pertama di Indonesia, vyang pada waktu itu untuk
menerimanya masih harus menggunakan dekoder.

Berdirinya RCTI ini disambut antusias dan mendorong
munculnya SPTS lainnyd. Selanjutnya terbentuk SK Menpen -
No. 111/Kep/Menpen/90 yang menyatakan bahwa penyiaran
SPTS dibagi 2 kategori yaitu yang mempunyali program umum
vang hanya boleh siaran lokal dan yang mempunyal program
pendidikan vyang diizinkan untuk bersifr¥ny nasional.
Dengan latar belakang SK inilah TPI (TeleW®ji€i Pendidikan
Indonesia) muncul. Sementara itu mN@2} tanggal 24 Agus-
tus 1990 secara resmi RCTI bebas\ dekoder. Dengan ini
diharapkan seluruh masyarakat’ §i Yerbagai pelosck daerah
di Indonesia dapat menangkaf Jsiaran RCTI, walaupun pada
kenyataannya RCTI belw# blisa menjangkau seluruh daerah di
Indonesia.

Kemudian Kkelh/ar/ SK Menpen No. 84' A/Kep/Menpen/92
pada tanggal 1\ Me4/ 1992 yang menyatakan bahwa SPTS terba-
gi menjadi NN\ Kateqgori yaitu SPTS Umum, SPTS Pendidikan
dan SP{S \Knhusus (Jakarta Jakarta, 1993; Kompas, 19913b;
Suara Pembaharuan, 1993; Tempo, 1993). Untuk SPTS Pen-
didikan dan SPTS Khusus diperbolehkan untuk bersiaran
secara nasional, sementara SPTS Umum masih tetap bersiar-
an secara lokal. SPTS Khusus ini adalah stasiun penyi-

aran televisi yang menyiarkan informasi di bidang ekonomi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pembangunan, dalam hal ini maksudnya adalah diizinkannya
IVM (Indosiar Visual Mandiri) untuk bersiafan nasional.

Kemudian keluar SK Menpen No. 04 A/Kep/Menpen/92.
yang isinya berupa izin bagi llima SPTS yang ada untuk.
bérsiaran nasional bersama TVRI. Kelima SPTS tersebut
adalah RCTI, SCTV, TPI, AN Teve, IVM (Jakarta Jakarta,
1993; Kompas, 1993b; Suara Pembaruan, 1993; Tempo, 1993).
Addapun munculnya SK ini disebabkan pemgriitah merasa-
kan pentingnya mengembangkan stasiupn-%tesiun penyiaran
televisi swasta, bukan saja membuafi/fiis¥arakat mendapat
tontonan alternatif, tetapi jugs W iharapkan agar seluruh
pelosok tanah air terkena siafanYelevisi dan diharapkan
dapat menjaga ketahanan nafiewai (Forum Keadilan, 1993).

Unumnya jangkauangsidran SPTS-SPTS ini adalah kota
besar dan sekitarnya.! Ini wajar karena yang menjadi
sasaran mereka adagiah /daerah strategis dalam arti daerah
sentra ekonom{ “yahg daya beli masyarékat besar. Tentu
saja yang mehjadi incaran adalah iklan yang menjadi biaya
hidup SPISNSPTS ini.

Acara-acara yang ditayangkan oleh SPTS masih dido-
minasi paket impor yang biasanya banyak mendapat perha-
tian penonton. Paket impor umumnya mempunyai mutu lebih
baik dibandingkan acara lokal. Selain.itu untuk mempro-
duksi suatu paket lokal membutuhkan biaya yang jauh‘lebih’

besar dibandingkan dengan membeli paket impor, padahal
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wilayah Indonesia) dan diperkirakan dapat dilihat oleh

117,952,302 juta penduduk Indonesia atau sekitar 67.86

persen dari total penduduk Indonesia (TVRI, 1989).

W bt i e e 8- ey i, | -

Sejak iklan dihapuskan dari siaran TVRI tahun 1978,

maka biaya operasional TVRI tergantung pada subsidi

VS et

pemerintah, kontribusi dari setiap stasiun televisi
swasta dan iuran dari masyarakat.

Lamanya waktu penyiaran TVRI programa \Nasional dari

P

tahun ke tahun semakin bertambah dan,k s§jsk” Januari 1995
total durasi siaran TVRI adalah 6788<)3j}am per minggu.

Proporsi isi siaran TVRI /pr@grama Nasional bulan
Januari 1995 dapat dilihat paaw Tebel 1.

Tabel 1. Proporsi (ds®’Acara TVRI Programa Nasional
Tanggal{2-¢9/7Januari 1995

Acara { Setang Durasi | Frekuensi Totat

{menit) ' Menit |Persen
Agama & Kehitdahaon 30 14 421 2.58
Pendidikan 15 - 30 76 1860 11.4]
Berita dW=dnformasi 5 55 84 B0 | 20,12
Hiburan 209 10740 | 64.89
* 0lahwaga 16 - 105 9 1020 6.26
* Film Seri 25 - 60 44 2280 | 13.99
* Film Anak 20 - 45 34 1120 6.87
* Film Lepas ' 30 - 90 32 2660 | 16.32
* Musik 15 - 65 68 2880 17.67
* Kuis 35 - 65 8 400 2.45
* Komedi 15 - 30 14 380 2.33
TOTAL 383 163060 |100.00

Sumber : Diolah dari Vista TV, 1995

A
R L

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



i

B e L P P W)

S VI I LA IO

80585.pdf

21

Tabel 1 menunjukkan bahwa TVRI Pfograma Nasional
lebih banyak menyajikan acara hiburan (65.89 persen)
dimana acara hiburan berupa film menduduki peringkat
tertinggi (37.18 persen). Program berita dan informasi
mendapat porsi 20.12 persen, progrém pendidikan 11.41
persen, sedangkan agama dan kebudayaan 2.58 persen.

Siaran agama dan kebudayaan di TVRI berupa mimbar
agama, Kepercayaan terhadap Tuhan Yang, Mama Esa, dan
lingkar budaya. Program pendidikan PEwiupd acara cepat
tupat, curdapg-carmat, pualajaran dfgs Dénbinaan bahiasa,
siaran pedesaan, film ilmu pengeedi@an, film pengetahuan
dan film dokumenter. Infoymasy// yang disajikan berupa
berita TVRI, Negeri Tercifita, Ndsantara, berita features,

laporan penerangan dangsdiareqg.

2.3.2. Rajawali Ci¥Th Televisi Indonesia (RCTI)

RCTI  mefupakan stasiun penylaran televisi swasta
pertama dis“madonesia. Stasiun ini didirikan oleh P.T.
Bimantag® ~®itra dan P.T. Rajawali Wira Bhakti Utama
berdasasian surat izin No. 12/Sp/Dir/Tv/1988., . Mulail
tanggal 24 Agustus 1989, RCTI secara resmi mengudara dan
siarannya hanya dapat ditangkap dengan menggunakan alat
bantu dekoder dén atau antena parabola.

Usaha RCTI untuk memperluas jangkauan siaran terus
dilaksanakan, Sejuk tanggal 24 Agustus 1990, masyarakiat

dapat menangkap siaran RCTIT tanpa mengagunakan dokoder dan
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atau antena parabola dan RCTI mulai membangun stasiun
relay di berbagai tempat. Pada tanggal 24 Agustus 1993,
RCTI secara resmi mengudara secara hasional. Walaupun
sampai pertengahan tahun 1995 siaran RCTI Dbelum mampu
menjangkau seluruh penduduk Indonesia, tetapi pihak RCTI
terus berusaha untuk menjangkaunya.

Pada permulaan siaran, RCTI mengudara selama 102.5
jam tiap minggu. Setelah mendapatkan izdinl upfuk melaku-
kan siaran nasional, jam siarnya bertawbah /menjadi 139.5
jam setiap minggu.

Tabel 2 menunjukkan pola,{sdardn RCTI pada bulan

Januari 1995.

Tabel 2. Proporsy@ \IsY Acara RCTI Tanggal 2-29
Januari \.9%5

)
Acara | agvang Durasi | Frekuensi Total

! (menit) Menit Persen
Agama & KebyOaydan 30 38 1140 3.42
Pendidikag 0 0 0 0.00
Berita &Nnformasi 204 8260 24.78
* Berite TWKI 10 - 30 84 1960 5.88
* Informasi RCTI 30 - 120 120 6300 18.90
Hiburan 418 23940 71.80
* Olahraga 30 - 60 24 1320 3.96
* Musik 30 - 60 28 1620 3.06
* Kuis 30 24 1200 3.60
* Film Anak 30 - 60 44 1560 4.68
* Komedi 30 4?2 1200 3.60
* Sinetron 30 - 60 40 2160 6.48
* Film Seri 30 - 60 160 5120 27.35
* Film Lepas 60 - 120 56 6360 19.07
T 0T A L 660 33340 100.00

Sumber : Diolah dari Vista TV, 1995
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Dalam siarannya RCTI menekankan pada acara-acara
hiburan dan informasi, sehingga acara-acara hiburan dan
informasi memperoleh porsi terbesar (Tabel 2). Progran
pendidikan yang biasanya ditayangkan RCTI adalah film
pendidikan yang menggunakan animasi seperti Sesams
Street., Akan tetapi ketika diidentifikasi pola siarannya
pada bulan Januari 1995, RCTI sama sekali tidak menayancog-

kan program pendidikan.

2.3.3. Surya Citra Televisi (SCTV)

SCTV secara resmi mengudara padd jidnggal 24 Agustus
1990 dan hanya bisa ditangkap dgngan/menggunakan dekoder
dan antena parabola. SCTV bendi¥i dengan tujuan ingin
turut serta mendukung pégram pemerintah dalam
mencerdaskan | bangsa derygan memperlués wawasan dan
cakrawala masyarakafl slewat sajian informasi dan hiburan-
(SCTV, 1993).

Sejak tangged” 24 Agustus 1993, bersama "saudaranya"
RCTI, SCTW Wwemperoleh izin untuk melakukan siaran na-
sional «dan Wni berarti jangkauan siarnya pun semakin luas
sehingga “semakin banyak daerah dan penduduk. vang bisa
menikmatio osiarannya.

Proporsi isi siaran SCTV bulan Januari dapat dilihat
pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan bahwa sama seperti

halnya RCTI, SCTV juga memberikan porsi yang besar kepada
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acara-acara hiburan (68.73 persen) dan informasi (27.03
persen) dan tidak ada program pendidikan.

Tabel 3. Proporsi Isi Acara SCTV Tanggal 2-29
Januari 1995 :

-Acara Selang Durasi | Frekuensi Total

(menit) Menit Persen

Agama & Kebudayaan 30 42 1380 4.24
Pendidikan 0 0 0 0.00
Berita & Informasi 228 3800 27.03
* Berita TVRI 10 - 30 84 | 1960 6.02
* Informasi SCTV 30 - 120 144 i 6840 21.0]
Hiburan 424 22380 68.73
* Olahraga 120 - 150 Y4 1560 4.79
* Musik 30 - 60 32 1200 3.68
* Kuis 30 36 1080 3.32
* Film Anak 30 - 60 l 36 1140 3.50
* Komedi 30 16 480 1.47
* Sinetron 30 - &0 24 1200 3.68
* Film Seri 30 -, 60 220 5960 30,60
* Film Lepas 120 48 5760 17.69
T 0T A L 694 32560 [100.00

Sumber : Diclah dari Viypta iy, 1995

2.3.4. Televisi Wendidikan Indonesia (TPI)

TPI gmewapdkan satu-satunya stasiun penyiaran tele-
visi swasta  pendidikan. Secara resmi mengudara mulai
tanggal 23 Januari 1991, TPI mempunyai tujuan ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa seutuhnya, yaitu mnmanusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Mahaesa,
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteram-

pilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap
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dan mandiri serta memiliki tanggung Jjawab ke masyarakat
dan negara (TPI, 1992).

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui Pusat
Teknologi Komunikasi (Pustekom) dan Departemen Pene-
réngan adalah mitra- PT. Cipta Televisi Pendidikan In-
doneéia untuk melaksanakan kerjasama dalam menyelenggara-
kan pelayanan pendidikan melalui media televisi (TPI,
1991). Dengan TVRI, TPI tergantung dengan pemakaian
transmisi yang terdapat di seluruh indones;i antuk menyi-
arkan acara pada pagl hari, sedangkgyrN.déngan Pustekon,

TPI tergantung dalam penyajian {agard-acara pendidikan

formal seperti acara Program/ Rep@lidikan Sekolah, baik

untuk tingkat SMTP maupun SMTA. /Untuk siaran malam hari,
TPI menggunakan peralatarps sendiri. Sampai pertongahan
tahun 1995 TPI terus_herwgaha meluaskan jangkauan siarnya
agar siaran TPI d@pad//ditangkap oleh seluruh masyarakat
di Indonesia fefigir baik. | |

TPI rnemdagl dua bentuk acara dalam program pen-
didikannya, vyaitu program pendidikan sekolah (formal)
terbagi “dtas 2 tingkatan vakni tingkatan SMTP dan SMTA
dan program pendidikan luar sekeclah (non formal).

Yang termasuk pendidikan sekolah adalah satu atau
lebih acara pendidikan yang diberi nama dengan Titian
Ilmu, sedangkan dalam pendidikan luar sekolah, acara yang
disajikan berupa ketrampilan, pengetahuan populer, pela-

jaran bahasa dan pendidikan pra sckolah.
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Pola Siaran TPI pada bulan Januari 199% ditunjukkan

pada Tabel 4.

Tabel 4. Proporsi Isi Acara TPI Tanggal 2-29
Januari 1995

Acara Selang Durasi | Frekuensi Total
(menit) Menit Persen
Agama & Kebudayaan 15 - 30 88 2220 9.28
Pendidikan 149 8190 21.71
* Pend.Sekolah 60 24 1440 6.03
* Pend.Luar Sekolah 30 125 | /3750 15.68
Berita & Informasi 154 4620 19.32
* Berita TVRI 30 62 1800 7.53
* Informasi TPI 15 - 45 S 2820 11.79
Hiburan 238 11880 49 .69
* O0lahraga 30 - 120 12 840 3.51
* Musik 30 _ | 30 900 3.76
* Kuis 60 ] 17 1020 4.27
* Film Anak 30 60 1800 7.53
* Komedi 20 41 © 1290 5.40
* Sinetron 30 /80 34 1230 5.14
* Film A0\ - V120 64 4800 20.08
T 0T AL 649 23910 [100.00
‘—i— -

Sumber : Diolah dasfiWista Tv, 1995

Berdagarkar Tabel 4 ditunjukkan bahwa acara hiburan
di TPI “étap mendapat porsi lebih besar vaitu 49.69
parsen daripada acara pendidikannya (21.71 persen). Hal
ini tidak terlepas dengan fungsi televisi sebagai hi-
buran. Setelah pendidikan, berita aan informasi mendapat
porsi 19.32 persen, sedangkan agama dan kebudayaan 9.28

persen.
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2.3.5. Cakrawala Andalas Televisi (AN Teve)

AN Teve berdiri berdasarkan SK Menpen RI No. 2990/
RTF/K/XI1I1/1991. AN Teve mulai mengudara dengan siaran
pe;cobaan pada tanggal 28 Pebruari 1993 dengan Jjangkauan
Jakarta dan Lampung. Sampai pertengahan tahun 1995, AN
Teve terus berusaha untuk meluaskan jangkauvan siar dan
meningkatkan kualitas siarannva. Untuk melunaskan jang-
kauan siarnya, AN Teve bekerjasama dengane. 7PI. Pada
tahun pertama, siaran AN Teve sangadt N\didominasi oleh
paket acara-acara impor. Sejak tahdn) N94, AN Teve mulai
membuat paket acara lokal bWlWerjasama dengan rumah
produksi.

Proporsi isi acara ANeTeud” untuk bulan Januari 1995
dapat dilihat pada Tabe{ %.

Dari Tabel 5 _'a@@pat dilihat bahwa AN Teve banyak
(73persen) menyiaptk€n €iaran hiburan dimana program acara
olahraga mendudikY pgesentase terbesar (19.84 persen),
kemudian RJex¥td dan informasi mendapat porsi  22.97
persen, sedirigkan agama dan kebudayaan 3.61 persem. Pada
bulan Januari 1995 hasil identifikasi manun takkan bahwa

AN 'Teve tldak menyiarkan siaran pendidikan.
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Tabel 5. Proporsi Isi Acara AN Teve Tanggal 2-25
Januari 1995

Acara Selang Durasi | Frekuensi Total

(menit) Menit Persen

Agama & Kebudayaan 30 36 1080 3.61]
Pendidikan/Agama 0 0 0 0.00
Berita & Informasi 208 6880 | 22.97
* Berita TVRI 10 - 30 84 1960 6.54
* Informasi AN Teve 30 - 60 124 4920 16.43
Hiburan 419 21994 73.42
* Olahraga 30 - 150 116 7944 19.84
* Musik 30 - 120 80 3120 10.42
* Kuis 30 40 1200 4.01
* Film Anak 30 24 720 2.40
* Action 30 - 120 Y} 3990 13.32
* Misteri 60 - 120 54 4860 16.22
* Drama 30 - 60 a5 2160 7.21
T OTAL i 663 29954 | 100.00

Sumber : Diolah dari Vista TV, 1§95
2.3.6. Indosiar Visual’Man8iri (IVM)

IVM resmi menpgldara nasional sejak tanggal 11
Januari 1995. Pefdasarkan SK Menpen No. 84 A/Kep/
Menpen/92, L% /“merupakan stasiun penyiaran televisi
swasta khusts” yang menyiarkan informasi ekonomi pemba-
ngunan. “#Kan tetapi sampai bulan Januari 1995, spesial-~-
isasi fungsi ini belum diwujudkan.

Sampai bulan Januari 1995, IVM mengudara selama 9
jam untuk hari Senin sampai.Jumat (dimulal pada pukul
16.00 sampai 01.00 WIB), dan 20 jam untuk hari Sabtu dan

Minggu (dimulai pada pukul 06.00 sampai 02.00 WIB).
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Proporsi isi siaran IVM untuk bulan Januari 1995

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Proporsi Isi Acara IVM Tanggal 2-29,
Januari 1995

Acara Selang Durasi Frekuens i Total

(menit) ‘Menit Persen

Agama & Kebudayaan 30 - 60 26 2320 6.59
Pendidikan 0 0 0 0.00
Berita & Informasi 100 | /2560 12.79
* Berita TVRI 10 - 30 84 1960 9.79
* Informasi IVM 30 - €0 S 600 3.00
Hiburan 258 16140 80.62
* Olahraga 60 4 240 1.20
* Musik 30 - 60 28 1080 5.39
* Film Anak 30 - 60 26 1860 9.29
* Komedi 30 - 60 28 960 4.80
* Sinetron 90 20 1800 8.99
*Film 30 -_120 96 7560 37.76
* Drama 30 -\ pe 16 2640 13.19
T 0 7T A | 344 20020 [100.00

Sumber : Diolah dari J&igTa 7V, 1995

BerdasarKal Z4bel 6 ditunjukkan bshwa IVM moncmpat-
kan porsi Sdrbgsar pada siaran hiburan (80.62%) dimana
acara £l menduduki presentase terbesar (37.76%).
Berita dan ihformasi mendapat porsi kedua terbesar vaitu
12.79 persen. Agama dan kebudayaan pada peringkat ketiga
dengan porsi 6.59 persen, sedangkan untuk program pendi-

dikan pada IVM belum memberikan porsi sedikit pun.
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2.3.7. Perbandingan 1Isi Acara Pada Stasiun Penyiaran
Televisi V

Pada Tabel 7 dapat dilihat perbandingan pro-
porsi isi acara dari setiap stasiun penyiaran televisi di
Indonesia pada bulan:- Januari 1995. Berdasarkan Tabel 7
dapat disimpulkan bahwa semua stasiun penyiaran
televisi, baik TVRI Programa Nasional, RCTI, SCTV, TPI,
AN Teve maupun IVM, memberikan porsi tarbesar untuk
hiburan, meskipun dengan presentase yang=-Hetbeda-beda.
Hal ini berkaitan dengan fungsi televis% _sebagai hiburan.

Acara agama dan kebudayaan pgdlirN/ banyak disiarkan
oleh TPI sebesar 9.28 persen. Awdra/pendidikan, TPI juga
memberikan porsi paling besar’/dibanding dengan lima
stasiun penyiaran televigs lainﬁya dengan 21.71 persen.
Acara berita dan informdsl  paling banyak disiarkan oleh
SCTV (sebesar 27.03 ‘Pe)sen), sedangkan acara hiburan, IVM
memberikan porgi,terbesar dibanding dengan lima stasiun
penyiaran tePevisi lainnya dengan 80.62 persen.

Denqaf™¥eémikian pengguﬁaan televisi sebagai media
pendidikes/di Indonesia belum dilakukan secara opt}mal,
karena porsi éiaran pendidikan yang diberikan dari setiap
stasiun penyiaran televisi sedikit sekali (TVRI dan TPT)
atau malahan tidak ada sama sekali (RCTI, SCTV, AN Teve

dan IVM).
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Walaupun TPI merupakan satu-satunya stasiun penyiar-
an televisi swasta ‘pendidikan, akan tetapi TPI tidak
memberikan prioritas utama untuk siaran pendidikan dalam
penempatan porsi acara terbesarnya. TPI tetap menempat-
kan acara hiburan sebagai porsi terbesar sama dengan
stasiun penyiaran televisi lainnya. Hal ini berkaitan
dengan fungsi televisi sebagai media hiburan.

Tabel 7. Proporsi Isi Acara «Q% Sgtiap Stasiun

Penyiaran Televisi <«1iYIndonesia Tanggal
2-29 Januari 1995 (@iiafn Persen)

Acara TVRI | RCTI l_§CT” TPI  [AN Teve| IvM
Agama & Kebudayaan 2.58] 3.42 A.24 9.28 3.61 6.59
Pendidikan 11.41] @.00 0.00 { 21.71 0.00 0.00
Berita & Informasi 20.121 .24 05 27.03 19.32 22.97 12.78
Hiburan 65.82I\7>80 | 68.73 | 49.69 | 73.42 | 80.62
* 0lahraga 6726 V3.96 4.79 3.51 19.84 1.20
* Musik L7N713.06 3.68 3.76 | 10.42 5.39
* Kuis Yyl 3.60 3.32 4.27 4.01 0.00
* Komedi | /33 3.60 1.47 5.40 0.00 4.80
* Sinetron | 0.00] 6.48 3.68 5.14 0.00 8.99
* Film Anak v/ 6.87| 4.68 3.0 | - 7.53 2.40 9.29
* Film l 30.31| 46.42 | 48.29 | 20.08 | 36.75 | 50.95

Sumber : @dedal dari Vista TV, 1995
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TII. MOTIVASI DAN POLA MENONTON TELEVISI

31.1. Motivasi Pemirsa Menonton Televisi

(televisi) karena

Manusia menggunakan media massa
didorong dengan motif-motif tertentu, yang pada suatu
saat’ kebutuhan ini dapat dipuaskan oleh sumber-sumber
lain. Bila seseorang ingin mencari kesenangan, media

(o4

massa (televisi) dapat memberikan hiburant Bila sedang
mengalami goncangan batin, media massa\[Ttelevisi) dapat

memberikan kesempatan untuk melarilamw{iri dari kenya-
taan. Dan bila sedang kesepian, {medYa massa (televisi)
dapat juga berfungsi sebagai galabdt (Rakhmat, 1986).
Motivasi adalah suaty”™doroiigan dalam diri seseorang
untuk memenuhi kebutuhan ar keinginannya yang diarahkan
pada tujuan untuk mehpedoleh kepuasan. Dengan kata lain,
motivasi adalah ARplaginan untuk menmuaskan kebutuhan yang

ada pada digi Mahisia. Maslow (1970) mengatakan bahwa

kebutuhan, \asar’ manysia terbagi atas lima yang bersifat
hirarki\ \art¥inya manusia berusaha akan memenuhi kebutuhan
dasar Vydng paling rendah baru kemudian memfokuskan diri-
nya untuk memenuhi kebutuhan yang tingkatannya lebih
tinggi. Kelima kebutuhan dasuar tersebut adalah kebutuhan
fisiologis, kebutuhan‘ akan rasa aman, kebutuhan akan

cinta, kKebutuhan  untuk  dibargai, dan kehubtuban akan

pernyataan diri. Hirarki Maslow berimplikasi bahwa sema-
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kin individu mampu memenuhi kebutuhan yang tingkatannya
lebih tinggi, semakin tinggi pula status dirinya.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kebutuhan yang dapat
terpenuhi semakin rendah pula status dirinya.

' ~Mengutip pendabat Levy, Maslow (1970) menunjukkan
bahwa ciri pembawaan orang dewasa merupakan hasil dari
pemuasan kKebutuhan akan cinta kasih pada masa anak-anak.
Oleh sebab itu, berdasarkan hirarki Maslow\ Jeng bersifat
kontinuum, kepribadian manusia dapat ®iNdentifikasi dan
diklasitikasikan, walaupun tidak sEepplrna. Akan tetapi
jika semua kebutuhan dapat dipuas¥dt/bukan berarti sudah
tidak ada lagi masalah.

Hubungan antara mediq masga dengan masyarakat berbe-
da antara satu masyarahau dengan masyarakat lainnya.
Makin modern suatu. “waSyarakat makin erat hubungannya
dengan media e Sy (interdependent relationship)
(deFleur, 19835\ '

Menuru¥ UeFleurr (1983), sejak tahun 1920-an telah
banyak mewelitian yang dilakukan untuk melihat hubungan
antara Khalayak dengan media massa. Dasar teori yang
digunakan dalam  penelitian-penelitian tersebut adalah
bahwa efek komunikasi massa bersifat langsung, mempunyai
pengaruh yang sangat kuat terhadap khalayak dan bersifat
seraganm. Pada penelitian tersebut khalayvak dianggap

pasif dan akan "menelan" semua pesan yang diterimanya.
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Berdasarkan hasil penelitian Bauer, deFleur (1983)
mengatakan bahwa khalayak tidaklah pasif melainkan aktif.
Selain itu, individu memberikan reakoi yanyg berbeda satu
dengan lainnya terhadap pesan yang diterimanya, tergan-
ﬁunq pada kelompok sosial serta motivasinva.

Hasil penelitian Bauer (1975) tentang "Khalayak?®,
mengatakan bahwa pendekatan Uses and Gratification
muncul sebagai akibat ketidakpuasan para pénéliti terha-
dap penelitian-penelitian sebelumnya %any gagal membukti-
kan bahwa khalayak dapat langsung~dfpengaruhi oleh media
massa. Pendekatan Uses and{@ratification memfokuskan
pada penggunaan atau penerimadn pesan dari media sebagai
usaha pemuasan kebutuhanp, daidam hal ini kebutuhan indivi-
du. deFleur (1991) /hengdtakan bahwa motivasi individu
menggunakan media (@s%a tertentu adalah untuk memenuhi
dan memuaskan gelagyan kebutuhannya.

Kata "usesw éalam pendekatan Uses and Gratification,
menyatakan\Deliwa khalayak tidak pasif tetapi aktif dalam
memild Yan menggunakan media massa. Khalayak aktif
mencari dan melihat pesan secara selektif, sesual dengan
kebutuhan dan minatnya. Khalayak memasukkan pesan yang
diterimanya itu ke dalam aktivitasnya scbhbagai usaha untuk
memenuhi kebutuhan atau minatnya taci. Secara umum, kakn
"yrat tficat ton™ didet inisikan Belbagal pendasan Koebutuhan.

i dalam ctadi komaikac.i Mo, gl D eat boar meran ok
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pada pemuasan kebutuhan akibat diterimanya pesan dari

suatu media. Pemenuhan Kkebutuhan ihi penting dalam

membentuk kebiasaan menyeleksi isi media dan dalam menge-
tahui motivasi dalam menggunakan komunikasi massa

(deFleur, 1983).

Penelitian McQuail (1972) di Amerika Serikat, vyang
memfokuskan pada motivasi dan kepuasan wang diperoleh
pemirsa dari televisi, mengembangkarn =5’ asumsi dari
proses pemuasan kebutuhan tersebut, valMuy
1. Pemirsa merupakan bagian terp¢nililg dari televisi dan

menggunakan televisi dengan “ujdan tertentu.

2. Ada beragam minat, mg&ivasi, dan kesukaan pemirsa
dalam menggunakan mef¥p “massa dan mereka dianggap
cukup mengerti uruly mémberitahukannya pada  gituasi-
situasi tertenptl.

3. Pemirsa mghipiayal kemungkinan untgk memnpunyal perbe--
daan mgsiyasi atau bahkan motivasi vyang tumpang
tind N

4. Telwyisi bersaing dengan media massa lainnya dalam
memuaskan kebutuhan pemirsa. Kebutuhan yang dipenuhi
oleh media hanyalah bagian dari rentangan Kkebutuhan
manusia yang lebih luas.

5. Orientasi pemirsa perlu diketahui untuk menilai arti

Kultural dari televisi.
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut para peneliti
mulai mengidentifikasi dan menganalisa faktor-faktor
individu sebagai khalayak yang sangat berkaitan denqan
kepuasan dan pengaruh yang mungkin diperoleh akibat
mengnton Slaran televiui (McQuail, 1972).

Mengutip pendapat Greenberg, Blumler dan Katz (1974)
mengatakan bahwa uhtuk mengetahui orientasi orang dewasa
terhadap media massa diperlukan informasi tehtang motif
dan kepuasan anak-anak dan remaija. Mot \wang teriden-
tifikasi pada anak~anak dan remajd\/dapat berindikasi
terhadap pola penggunaan media masgsa palda orang dewasa.

Selanjutnya dari. hasil pe#fiali¥ian Greenberg di Ing-
gris, Blumler dan Katz (197() menunjukkan bahwa motivasi
anak-anak dan remaja dalam\ieronton televisi adalah untuk
belajar (20 persen), mebagHdi suatu kebiasaan (14 persen),
membangkitkan emosd )(¥% persen), sebagai teman (11 per-
sen), untuk sapban 114 persen), untuk melupakan masalah

(13 persen), wntax menghabiskan waktu (10 persen). Hasil

penelitiarNNcQGail (1972) di Amerika Serikat menunjukkan

bahwa alasdn untuk menonton televisi adalah untuk mening-

katkan daya tarik diri, interaksi sosial, menghibur dan

belajar.

Blumler dan Katz (1974), berdasarkan penelitian
Graanboreg, mernambahlban babiwa Jika  Kepuasan  menonton
televisi dihubungkan dengan usia, terdapat sedikit

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80585.pdf

perbedaan motivasi. Pada anak-anak yang berusia 9
tahun, motivasi untuk belajar dan santai lebih dominan
daripada anak-anak pada usia di bawahnya dan atau di
atasnya. Sikap agresif (atau sikap vyang mudah
ferpengaruh dan cepat memberikan respons terhadap pesan
vang diterimanya) pada anak dapat tumbuh dan atau
berkembang, Sifat ini sangat dipengaruhi oleh Jjenis
acara televisi yang ditonton, motivasi( WiPuk melupakan
suatu masalah. Biasanya anak-anak yagy /memiliki sikap
agresit cenderung menyukai acara€asars Yang mengandung
unsur kekerasan.

Bagi anak—-anak yang bepfsiw/12 tahun menonton tele-
visi merupakan suatu kebifisaan; dan mereka menonton semua
jenis acara televisi yalg~disukainya baik yang ada unsur
kekerasannya maupun, Wid%¥. Selain itu mereka juga menon-
ton televisi unp@) aélupakan masalah, membangkitkan emosi
dan menghabisgkdn, waktu. Pada anak-aﬁak yang berusia 1%
tahun telg\i®™2 digunakan untuk belajar, karena kebiasaan,
untuk santai, untuk melupakan masalah dan untuk membang-
kitkan “ehosi.

Berdasarkan hasil studi Bower di Anmerika Serikat,
Bauer (1975) menunijukkan bahwa dari sekian banyak mnotif
menonton televisi, motif yang paling banyak ditemukan

pada khalayaknya adalah motif untuk melihat proyram
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acara yang disukainya, untuk hiburan dan untuk belajar
sesuatu (Tabel 8).

Berdasarkan Tabel 8 ditunjukkan bahwa terjadi per-
geseran motivasi pemirsa dalam menonton televisi.
Moﬁivasi menonton program acara yang disukai meningkat
dari SO persen tahun 1960 menjadi 81 persen tahun 1970.
Motivasi menghabiskan waktu turun dari 55 persen tahun

1960 menjadi 41 persen tahun 1970. Motiva®i, menonton

acara yang sering didengar turun dari &% pérsen tahun

-~
3

L
A

e
T

1960 menjadi 50 persen tahun 1970. Molivasi menonton

televisi karena hobby turun dari, &6 persen tahun 1960

L

eyl

et a4
%

menjadi 46 persen tahun 1970, dén Wd¥ivasi menonton tele-

_de
e s
EREE

visi untuk belajar sesuatu duga” turun dari 36 persen

i
£§ tahun 1960 menjadi 34 peps&a@™~~4hun 1970.

4%

k|

ﬁ@ Tabel 8. Motiviasy /Pemirsa Menonton Televisi di
il Amgrlke’/Serikat Tahun 1960 dan 1970

i '

i A5

Rt H

o4 Presentase
i Motivasi

! 1960 1970
¥§ HMenonton\prdgram acara yang disukai 80 81
ﬂh Menghabiskdn waktu 5% 41

ﬁ? Menonton acara yang sering didengar 54 56
%3 Menonton televisi karena hobby 50 46
o Belajar sesuatu 36 34
f% Sumber : Bower dalam Bauer (1975)

Tabel 8 juga menunjukkan bahwa masyarakat di Amerika

Serikat telah secara selektit menggunakan televisi.,  iHal

T
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ini ditunjukkan dari notif menonton program acara yang
disukai yang paling hesar untuk kcdua tahun. Miraka
semakin sedikit menggunakan televisi untuk menghahiskan
waktu atau karena hobby.
Mengutip pendapat Blumler, Pamuntjak (1989) mengemu-
kakan dasar dari motif pemirsa menonton televisi yaitu
1. Orientasi kognitif (kebutuhan akan informasi, eks;
plorasi realitas).
2. Orientasi diversi (kebutuhan akan Kalfepasan dari te-
kanan dan kebutuhan akan hibura® )y~
3. Identitas perscnal, vakniy Rfalayak menggunakan isi

media untuk memperkuat afau fenonjolkan sesuatu yang

penting dalam kehiupan atau situasi khalayak
sendiri.
Berbagai progsdama  televisi dapat dilihat dalam

kaitannya dengan\détivasi khalayak yang terbagi dua yaitu
motivasi pragha%dsé psikis dan sosial. Pemenuhan motivasi
pragmatis \pPsikis akan diwujudkan melalui penggunaan
prograpa \t'vktif yang berfungsi hiburan. Khalayak yang
ingin memenuhi kebutuhan pragmatis sosialnya akan mencari
programa faktual yang berfungsi informatif. Atas dasar
kedua macam motivasi pokok inilah setiap programa nedia
dikemas. Adanya dasar motivasi yang berbeda, akan mela-
hirkan sikap vyang berbeda dalam menghadapi programa

(Siregar, 1993).
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Mengutip hasil penelitian Schramm et. al. di Amerika

: 4
¥
i
{

i
!
.

Serikat, deFleur (1983) mengemukakan tiga motivasi dasar
mengapa anak-anak menonton televisi, vyaitu (1) untuk
hiburan; (2} untuk informasi; dan atau (3) karena fungsf
sosial televisi itu sendiri (berhubungan dengan baik
? tidaknya hubungan anak dengan orangtua dan atau teman
sebayanya). Selanjutnya dikatakan bahwagmotivasi yang
paling penting dan Jjelas mengapa afdkshiak menonton
televisi 'adalah untuk menikmati Reydsaaan  dihibur,
Walaupun demikian mereka juga MH&1%W3ar dari televisi.
Televisi membantu mereka di,GfkoYah dengan menmberikan
mereka ide-ide sebagai topik yan§ didiskusikan. Hal lain
vyang menarik dari telewssiefagi anak-anak adalah fungsi
sosialnya, dimana Jdbdngdn menonton  televisi  mereka
menerima kegunaan SdMijfung dalam kehidupan sosial mereka.

Berdasarkdn Wmotrivasi-motivasi yang'telah dikemukakan
di atas, disufuly Tabel 9 yang berisi ringkasan motivasi-
motivasieeighdnton televisi dari berbagai peneliti.

Tabg)l” 9 menunjukkan bahwa motivasi~motivasi pemirsa
menonton televisi adalah untuk belajar, karena kebiasaan,
untuk santai, untuk membangkitkan emosi, untuk melupakan
masalah, untuk meningkatkan daya tarik diri, untuk inter-
aksi sosial, wuntuk hiburan, karena ada program yang
disukai, untuk menghabiskan waktu, menonton program yang

sering didengar, karena hobby, untuk mencari informaici.
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Tabel 9. Beberapa Motivasi Menonton Televisi

Menurut Berbagail Peneliti

Blualer & Katz [McQuail Bower dzlam  [Rakhpat Blumler dalsr _|Sireqar  |Schrazz et.al
{1974} (1872) Bauer (1975} |{153%) Papuntiak (135%)](15%3) dalap defleur (1933
1.Belajar L.Meningkatxan |1.Menaston  [1.Kituran |l1.Orientas’ 1.Pragmatis|l.Hibgran
2.Keblasaan daya tarik progras yang|2.Melarikan | kegnitif psikic  12.Infsruant
1.Santai dirf disukai dirl dari {2.0rientas: 2.braquatis) 3. Fungsi sosisl
4.Meabargkitkan|2.Interaksi  |2.Menghabiskan| kenyataan | diversi sesial televis
€nosi sosial wakty J.Merzari  |1.0rientas’
5.Melupakan | 3.Hiburan 3. Menonton Safabat personal
aasdlah {.Belajar prograz yang
6.Tenan sering di-
7.Menghabiskan dengar
wakltuy 4. Hobiby

5.Belajar

Motif-motif yang mendorong éeseorang dalam mengguna-
kan media massa juga sangat berkaitan dengan fungsi dari
media massa itu sendiri.t~Seffamnm (1991) mengatakan bahwa
media massa mempunyal Mida fungsi sosial yang hakiki.
Ketiga fungsi texs€bht adalah pertama, sebagai sumber
informasi, kedua\ Aebagai sumber pendidikan dan vyang
Ketiga, sebwgai “alat hiburan.

Itulah sebabnya mengapa

banyak e vidu  menggunakan televisi sebagai alat

hiburan

3.2. Pola Pemirsa Menonton Televisi

Mengutip pendapat Katz et. al., deFleur (1983)
mengatakan bahwa di negara-negara maju televisi adalah
media terbesar vyang paling dapat dipercaya, dipuija,

terutama oleh anak-anak dan remaja. Oleh sebab itu untuk
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mengerti potensi efek serta perubahan perilaku sosial
yang mungkin dapat terjadi akibat menonton televisi,
perlu diketahui apa vyang mereka cari dan vang diterima
dari media tersebut. .
Berdasarkan motivasi menonton siaran televisi dan
pola penggunaan media televisi dapat diperkirakan apa
yang mungkin diperoleh khalayak dan efek apa vang mung-
kin dapat ditimbulkan oleh media. Modgql \Wwang sering
digunakan dalam menganalisa proses keria \dari pendekatan

Uses and Gratification adalah sebag@i)berikut (Rakhmat,

1985) :

Anteseden Motif Pangquriaan Media Efek
-Variabel -Kognitif -Jumlah waktu -Dependens i
Individual -Diversi -Macam isi -Pengetahuan
-Variabel -Personal -Hubungan -Kepuasan
Lingkungan Identjity dengan isi

Menurut Rogér¥ dan Shoemaker (1987) vyang dimaksud
dengan VarlabQ I Vantusodon adalan variabol=variab] Y iney
ada pada . sN&asi sebelum diperkenalkan suatu inovasi.
bari mo¥el)di atas yang termasuk anteséden adalah varia-
bel individual yang terdiri dari data demografi sepeti
usia, jenis Kelamin dan faktor-~faktor psikologis komuni-
kan serta variabel lingkungan yang meliputi organisasi,
sistem sosial dan struktur sosial. Motivasi yang dike-
mukakan Pamuntijak (1989) yang menqgutip pendapat Blumler,

meliputi tiga orientasi yaitu orientasi kognitif, diverci
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dan orientasi identitas pribadi (personal identity).
Menurut Rosengren dan Windahl (1972) penggunaan media
terdiri jumlah waktu yang digunakan, jenis isi media yang
dikonsumsi dan berbagai hubungan antara individu yang
méngkonsumsi media dengan isi media vyang dikonsumsikan.
atau media secara keseluruhan. Efek media dapat diopera-
sionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media untuk
memberikan kepuasan, misalnya : sampai sedauhmana telo-
visi membantu pemirsanya dalam mempersielas” atau meng-
atasi suatu masalah; sebagai depandensh Nedia, misalnya :
kepada isi siaran televisi yang béyaifrana pemirsa sangat
bergantung dalam pemenuhan keMuYullannya akan informasi:
sebégai pengetahuan, misalnya apéd vang diketahui pemirsa
perihal persoalan tertentd” pmelalui berbagai sajian yang
ditayangkan televisi.

Hasil penelit{asy %/Greenberg dan Dominick (1972) di
Inggris menun-inRi@an/ bahwa ada bebefapa variabel vyang
mempengaruhi \swhGrang anak menggunakan media massa.
Variabel-varhabel tersebut adalakh kelas sosial, ras,
usia, sdar) Yubungan si anak dengan orangtua serta teman
sebayanya. Lebih lanjut dikatakan bahwa Kelas conial
serta ras merupakan variabel kunci dalam menentukan
perbedaan penggunaan media massa pada remaja, sikapnya

terhadap media serta notivasinya menonton televisi.
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Penelitian Greenberg (1979) di Inggris menunjukkan
bahwa ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
mempelajari efek televisi terhadap khalayak. Pendekatan
yang pertama adalah mengidentifikasi ciri pemirsa. Ciri-
cifi individu vyang dapat diidentifikasi adalah usia,
jenis-kelamin, kelas sosial ekonomi, tempat tinggalnya.
Cara yang kKedua adalah dengan mengidentifikasikan varia-
bel-variabel komunikasi. Dalam hal ini ffaxa peneliti
memfokuskan pada ciri pemirsa yang berhbiamgan langsung
dengan perilakunya dalam menonton acagm Melevisi, seperti
bagaimana media dan isinya digunal@zn bagaimana perasaan
pemirsa terhadap program acaray am/ karakter tokqh yang
ditontonnya, serta kepuasape apa/ yang dicari dan ingin
dicapai ? Dengan mengetalwi“¥driabel-variabel komunikasi
tersebut, maka dapat 4 dbketahui peranan dan fungsi tele
visi dalam kehidupan~apak-anak dan orangtua.

Mengutip'réndcpat Hovland et Ql;,_deF]eur (1983)
menunjukkan bahya” efek komunikasi tergantung pada karak-
teristik i ®vidu sebagai anggota kelompok sosial serta
pribadi . N\NvIndividu mempunyai kecondongan untuk menyesu-
aikan diri dengan grup sosialnya. Kecondongan ini di-
perlihatkan dalam berperilaku yang sesual dengan norma
dan harapan grup sosial. Dengan kata lain norma kelompok
berkemungkinan untuk mendorong atau menghambat efektivi-

tas komunikasi (untuk terjadinya suatu perubahan).
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Karakteristik individu sebagai pribadi dicirikan
dari kemampuan intelektual dan faktor motif. Kemampuan

intelektual menentukan pola kecenderungan individu berpe-
rilaku, mengintepretasikan sesuatu dan mengasimilasikan
iﬁformasi yang diterimanya. Bagi individu vang memiliki
kemampuan intelektual yang rendah, maka faktor motif
menjadi faktor penentu Yang lebih penting dalam mengham-
bat respons seseorang terhadap beragam tipe komunikasi
(deFléur, 1983).
deFleur (1983) mengungkapkan tigd aldt untuk mengu-

kur pola penggunaan dan perilakd™)aw&k-anak dan remaja
dalam menonton televisi yaitu j€/1)%%octal waktu rata-rata
Yang digunakan untuk menonton tefevisi dalam sehari; (2j
pilihan program acara ganeg’/ditonton dalam sehari dan
program acara yang palihg disukai; (3) frekuensi menonton
program acara tertewtu,” Total waktu vang digunakan untuk
menonton diperclen dengan menanyakan résponden berapa jam
dia menontgmtelévisi dalam sehari. Pilihan acara pro-
gram bi&sedyd diperoleh dengan menanyakan responden
tentang\podégram yang menjadi kesukaannya; dari data ini
juga akan diperoleh mengenai kesukaannya dalam menonton
violent atau nonviolent programs. Frekuensi menonton .
diperoleh dengan menanyangkan berapa sering ia menonton

acara tersebut.
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deFleur (1983), berdasarkan hasil penelitian Lvyle,
menjelaskan secara rinci bahwa anak-anak menunjukkan
beberapa pola yang berbeda dalam nenggunakan televisi.
Pola tersebut akan berubah sejalan dengan  bertambahnya
usia.‘ Perubahan polaAtersebut cenderung konsisten dengan
tingkat umur.

Selain wusia, deFleur (1983), berdasarkan hasil
penelitian Schramm et. al., juga menambahka®’®ahwa ienis
kelamin, kemampuan mental yang diukur dwigan IQ, status
sosial dan kualitas dari hubungan{ spsial anak, baik
dengan orangtuanya maupun dengap W eman sebayanya, juga
membentuk pola penggunaaan AaselWVisi pada anak-anak.
Faktor~faktor. tetsebut allam mempengaruhi anak-anak

dalam hal waktu vang d1fabiskannya dalam menonton

televisi serta jenig~ atay pilihan acara televisji yang

disukainya. Di¥efukan hubungan yang negatif antara
penggunaan ta NV el dengan kemampuan mental 10
seseorang. - Haimpir seluruh riset menemukan bahwa remaija
dengan kdhmwmpuan intc}ektual tinggi menggunakan waktu

sedikit umrtuk menonton televisi, dan mereka 3juga tidak
atau sedikit yang  menyukai acara yang mengandung unsur
kekerasan di dalamnya.

Demikian pula halnya dengan status sosial ekonomi ;
waktu vyang dihabiskan untuk menonton televisi oleh anak-

anak dari strata ekonomi tinggi lebih sedikit jika di-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80585.pdf

47

bandingkan dengan anak-anak vyang berasal dari strata
ekonomi rendah. Anak-anak vyang berasal dari strata
ekonomi rendah cenderung akan memilih acara vyang ada
unsur kekerasannya (deFleur, 1983).

Jenis kelamin menjadi faktor penting dalam pemilihan
acaré pada waktu anak mﬁlai bersekclah. Anak laki-laki
menunjukkan Xesukaan pada acara-acara vyang ada unsur
kekerasannya dan kebiasaan ini terus meniegkat secara
konsisten dengan bertambahnya usisa. D1%/samping 1tu
keblasaan menonton acara televisi yangwinengandung unsur
kekerasan ini akan terus berjafahe'dan malah mungkin
neningkat Jjika anak-anak berata dalam Keadaan tidak
puas atau mempunyai hubupgan <osial vyang Kurang baik
dengan orangtuanya Jufz\upathyy! dengan teman sebayanya
(deFleur, 1983). Hes1Y, /penelitian Bauer (1975) juga
menunjukkan bahwaKarikKteristik individu seperti kemam-
buan mental, usgia, jenis kelamin, pendapatan
keluarga/rugah\ téngga, pendidikan keluarga dan jumlah
anggota Kedarga, mempunyai hubungan dengan jumlah dan
bentuk agara televisi vang dipilihnya.

Selain itu, " bila dikaitkan dengan kebiasaan dalam
menggunakan televisi, buku dan majalah, anak-anak dapat
diklasifikasikan ke dalam empat Kelompok (Schramm et. al.
dalam De Fleur, 1983). Kelompok pertama adalah fantasy-

oriented. Kelompok 1ini dicirikan oleh kebiasaan vyang
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tinggi dalam menggunakan televisi dan rendah dalam peng-
gunaan media cetak. Kelompok kedua adalah reality-
oriented, yang dicirikan dengan kebiasaaan yang tinggi
dalam mengguﬁakan media cetak dibanding televisi.
Keiompok yang ketiga-adalah kelompok high users; artinvya
kelompokv yang mempunyai kebiasaan yang sama tingginya
dalam menggunakan kedua jenis media tersebut, dan kelom-
pck yang keempat, adalah kelompok low users yaitu kelom-
pok yang mempunyai Kebiasaan yang rendah\datdm mengguna-
Kan kedua jenis media tersebut. LepijhN\anjut dikatakan
bahwa anak-anak yang memiliki kemafipla¥ mental yang cukup
akan menjadl pengguna media cetdks dan menyukai program
pendidikan melalui media televigi. Mereka Jjuga mungkin
termasuk pemirsa yang resveEieksi program-program yang
ditayangkan televisi.s . Werapi sebaliknya pada anak-anak

dengan IQ rendah.
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IV. PENGARUH SIARAN TELEVISI TERIADAP

ANAK-ANAK DAN REMAJA

Mcdig massa telah berhasil menuabuhkan penbaharuan-
pembaharuan yang berjalan pesat. deFleur (1991) mengata-
kan bahwa pembaharuan yang berwujud perubahan (change)
maupun pembangunan (development) pada umumnya merupakan
suatu proses berlanjut yang menyangkut hubungan antara
media dengan massa.

Demikian pula halnya dengan media) felevisi vang
sejak kehadirannya telah banyak mepgWoihk keﬁidupan umat
manusia. Televisi telah mengubah agyenda kehidupan manu- -
sia sehari-hari, mengubah pola, sosialisasi nilai dari
satu generasi ke generawi ) Werikutnya dan pola arus
informasi dalam masyarnfka¥. Dengan kata 1lain televisi
telah mempercepat prOses perubahan sosial (Pikiran Rak-
vat, 1994).

Sejak televW s hadir di tengah kehidupan keluarga,
banyak har&phn dan kecemasan mengingat pengaruh yang
mungkin ad dimbulkannya. Para optimist percaya bahwa
televisi dapat mendicdik anali=anak doclom o member i karn W.lWrI“‘
san yang luas, ilmu pengetahuan dan menceritakan kehidup-
“an. manusia yang berada dio ot cimpat yang dailn dengan corea
yang menyenangkan. Sementara itu para pesimist mencemas-—
kan kerusakan mata pada anak-anak akibat menonton terla-

lu banyak, mengkhawatirkan Jumlah waktu yang dihabiskarn
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untuk menonton televisi sehingga mengganggu waktu hela-~
jar anak dan mencemaskan pengaruh siaran televisi karena
memberikan program acara yang terlalu bényak mengandung
unsur kekerasan dan kqjahatannya (Maccoby, 1951).

Secara nyata televisi memiliki pengaruh vang dah-
syat terhadap perilaku sosial. Baik iklan maupun acara-
acara menarik vyang disiarkan televisi memiliki daya
sentuh yang sama kuatnya. Yang membedakarn adalah bahwa
iklan dapat mendorong gejala konsumeri¥me, .sedanykan
acara-acara menarik dapat memborikam Nobd puas (Kompass,
19942, Menqutip pendapat Dagfiphson, deFleur (1987)
mengemukakan bahwa siaran telefMsi vang disajikan secara
dramatis dapat menjadi sua&e@aiat pengaruh vyany ampuh
dalam membentuk sikap khdlafak.

Mengutip pendapdt \Sfein dan Friedrich, deFleur
(1983) mengatakan €{bohwéd media televisi'mempunyai kemam-
puan tersembunWi\dé&lam menurunkan standar moral; dalam
membujuk oragd, uvAtuk mengkonsumsi barang dan jasa vang
sebenarnya ¥idak dibutuhkan; dan juga menyajikan

suatu pemandangan dunia yang sangat menyimpang Kkepada

khalayaknya.

Televisi moemoegangy peran penting  dalam  proscs
sosialisasi. Patam hal ini televiai  telabh member i kon
tambahan pengetahuan, wawasan  dan pandangan hidup bacgi
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nmasyarakat yang menjadi faktor penting modernisasi
(Pikiran Rakyat, 1994).

Pada proses adopsi, Lionberger (1964) mengemukakan
bahwa televisi kurang berperan dalam meyakinkan para
pefani untuk mengadopsi suatu inovasi. Walaupun demiki-
an, méngutip pendapat Gauger, Lionberger (1964) mengata-
kan bahwa teievisi telah terbukti dapat nenjadi’ suatu
sumber informasi yang efektif apabila digur@@san di dalam
pertemuan kelompok (forum media).

Mengutip pendapat Wilson dan Mogrm) Wilenberger (1964)
mengatakan bahwa televisi Juga dagak _“Wwenjadi suatu alat
vyang berguna bagi peningkatan spowborédm pendidikan, belum
sepenuhnya dioptimalkan. Has1) penelitian di Amerika
Sérikat menunjukkan sjiaran pérididikan itu dapat menarik
pemirsanya, terutama RelMgjar, asal memperhatikan faktor-
faktor psikologis daw gosialnya (menonton siaran pendidi-
kan melalui meddatelevisi berarti belajar dari siaran
televisi) (Surabdya Post, 1990). Bagi petani-petani
Missouri ebeVisi merupakan suatu alat hiburan yang
sangat eseiszial tetapi bukan merupakan cara yang terbaik
untuk memperoleh intormasi (Lionberger, 1964).

Pesan yang disampaikan media massa tidak diterina
oleh khalayak dengan begitu saja. Grup sosial dimana

khalayak berasal merupakan faktor penentu dalan menerima,
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mengevaluasi dan merespons (Ryan dan Gross, 1950). Hal

ini berimplikasi sebagai berikut :

(1) Khalayak yang berasal dari grup sosial tertentu
memberikan respons tertentu pula terhadap suatu
pesan, |

(2)' Grup sosial turut mengatur dan menghalangi keter-
dedahan khalayak terhadap suatu pesan,

(3) Grup sosial yang memiliki norma yanggsterbuka terha-
dap media mungkin akan lebih N\/badk memberikan
respons terhadap pesan,

(4) Respons yang diberikan berfivaubdan dengan aksesi-

bilitas mekanisme sosialV.

Mengutip pendapat Lefkewitz, deFleur (1983) menga-
takan bahwa perubahany pgfI¥aku seseorang akibat menonton
televisi berkaitan~ddngdn efek akumulatif, sehingga pada
akhirnya siarandtfl®visi akan berdampak kuat dalam mengu-
bah sikap meg®alywya. Dengan rutin dan intensitas tinggi,
alam bawa\gadar pemirsa langsung menyimpan dan meng-
kristalhaw kKarakter dan tokoh vyang bergerak dalan
cerita fiksi yanq‘notabene adalah hasil rekaan seorang
penulis atau karya broadcaster yang merupakan anggota
atau bagian dari budaya (lokal) tersebut. Seianjutnya
secara gradual nilai budaya yang menjadi kerangka pemi-
kiran pembuat cerita akan teradopsi oleh khalayak (Kom-

pas, 1994b).
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Televisi sebagai salah satu lingkungan dalam faktor
lingkungan sosial bagi seseorang, Jjuga berperan dalam
pembentukan kepribadian anak, dimana kalau diamati suatu
Kepribadian tertentu sebenarnya terbentuk melalui bebera-
pé proses, yaitu (Citra, 1994):

Pertama, proses pelaziman. Bila anak melihat ting-
kah laku orang vyang ditayangkan televisi berkali~kali,
maka lama kelamaan tingkah laku itu akan menjadi lazim
béginya. Hal ini akan berbahaya kalal ringkah laku
tersebut merupakah sesuatu hal yanog. %idak atau kurang
baik, dan apabila tingkah laku terSibwt” lambat laun bica
menjadi sesuatu yang lazim at#d sudah dapat diterima,
maka sebagai akibatnya akan _menihBulkan pergeseran nilai.

Kedua, proses imitaed Zrau peniruan. Proses ini
umumnya terjadi pada aMmak usia balita. Imitasi dapat
pula berpengaruh teviigdap anak, tetapi tidak mendalam,
bisa berganti-gafr$ pada saat yang cukub cepat dan sifat-
nya tidak texus Ménerus. Walaupun demikian tetap harus
perlu waspada akan dampak negatifnya, mengingat dalam
usia inl anék mudah sekali meniru tingkah laku di ling-
Kungannya.

Ketiga, proses identifikasi, yaitu‘proses peniruan
yang berlangsung dalam waktu relatif lama, terus menerus
dan biasanya mulai terjadi pada anak berusia 6-9 tahun.

Seringkali anak yang dalan proses 1ini sangat fanatik.
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Tidak jarang, hal ini terus berlanjut sampai di atas usia
itu, sampai anak menemukan identitas dirinya menokohkan
figur tertentu. Karena itu -anak-anak yang sering menon-
ton televisi, umumnya menirukan tingkah laku tokoh-tokch
dalam cerita anak yang ditayangkan televisi.

Dengan ini dapat dikatakan bahwa perilaku menonton
televisi secara teratur dan sering dapat menyebabkan
sikap agresip. deFleur (1983) mengatakan, Baawa hal ini
sebenarnya tidaklah mengherankan, dan "NaWf" jika menga-
takan televisi tidak memberikan pgnkar™h sama sekali
terhadap seseoranyg yang menonton, S¥aridn televisi secara
Leratur dan sering. Namun ¢Gsadri b0 btelevismt Lidaklah
satu-satunya faktor vyang fienyebabkan timbulnya sikap
agresif dari seorang apak/ Dengan kata lain televisi
tidak dapat menyebabkdw Sikap agresif dengan kekuatannya
sendiri, waléupun ta¥dp saja pengaruhnya tidak dapat
diabaikan.

Rogers_Wamd Shoemaker (1987) mengatakan bahwa penga-
ruh darifqsgatQ inovasi yang diterima oleh suatu sistem
sosial dagdt diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu penga-
ruh  fungsional dan pengaruh disfungsional. Pengaruh
fungsional adalah akibat-akibat vyang diinginkan dari
penyebaran suatu inovasi dalam suatu sisten sosial, dan
sebaliknya pengaruh disfungsional adalah efek-efek vang

tidak diinginkan. Tingkat dimana suatu konsekuensi itu
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diinginkan atau tidak tergantung pada bagaimana inovasi
itu mempengaruhi sistem sosial. Penelitian apakah penga-
ruh itu fungsional atau disfungsional tergantung bagaima-
na inovasi itu mempengaruhi adopter.

Selain itu, kefungsionalan konsekuensi suatu inova-
$i juga tergantung pada waktu, karena efek inovasi pada
jangka pendek berbeda dengan jangka panjang. Kasus
pengintroduksian televisi di AS pada akhir tahun 1940 dan

awal 1950-an mempunyai suatu efek segera | .térfiadap kehi-

dupan keluarga karena pernirsa kelompd®k +<terutama pada
sore hari-- dan menjadi suatu 1Owra hiburan seecara
nasional. Tetapi sedikit ox@asg,%vyang mengantisipasi

pengaruh jangka panjany dari medig komunikasi yang Sarngat
menarik ini terhadap penduduk/AS. Hampir 20 tahun sete-
lah pengenalan pertamah¥ya,) para komentator sosial menya-
takan bahwa kekeragasT) Vang disajikan di layar televisi
mempunyai pengaftu¥ yang sifatnya merﬁgikan pada vkese—
jahteraan mentdl¥ dan moral anak muda (Rogers dan Shoe-
maker, 19&2)

Fandi) (1993) membagi tiga keadaan yang mempengaruhi
tinggi rendahnya respons pemirsa anak-anak terhadap
siaran televisi yang ditontonnya. Pertama, seberapa
besar pengaruh televisi dan pengaruh itu baik atau buruk
ditentukan oleh Dbanyaknya bimbingan dan pengawasan

orangtua terhadap anak pada saat anak tersebut menonton
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atau tidak siaran televisi. Kedua, seberapa banyak anak
dapat mengingat hal-hal yang mereka lihat di televisi dan
seberapa baik pemahaman mereka, dan yang ketiga, sejauh
Mana  televisi mempengaruhi anak akan sangat tergantung
pada ‘Pengalaman anak vang diperolehnya dalam proses
sosialisasinya. Anak yang sosialisasinya baik, mempunyai
kemungkinan vyang kecil terpengaruh secara negatif
dibanding dengan anak yang sosialisasinya buy s,

deFleur (1991) mengemukakan bahwad Rerigaruh vang
muncul akibat menonton televisi méyepdkan hasil dari
proses interaksi antara karakteri®#TT televisi itu sen-
diri, 1isi pesan yang disampfikaw ocleh media tersebut
serta karakteristik penmnin€a Oleh sebab itu walaupun
anak-anak meﬁonton siaran\/tefevisi yang sama, efek yang
dihasilkan bisa berbpdd skfu dengan vang lain. Sedangkan
Sarwono (1984) merigatdXan bahwa dampak televisi terhadap
perilaku dipengefubi oleh tiga variabel vaitu telévisi
itu sendiri\\péiilaku sebagai akibat televisi dan situasi
dan kondij\ yang dihadapi.

Media televisi sendiri pada hakekatnya bersifat
nml'rwjl rehingga pomantaat annya  anegat Lergantang poela
khalé{/aknya. Namun, tidak cdapat dipungkici bahwa  an
peérbedaan yang mendasar antara kehadiran televisi di
negara berkembang, seperti Indonesia, dengan Kkehadiran

televisi di negara maju. Perbedaan ini disebabkan kon-
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disi sosial dan politik yang berbeda di antara kedua tipe
negara, nmisalnya perbedaan dalam hal latar belakang
pendidikan masyarakatnya. Di negara maju, televisi hadir
ketika masyarakatnya sudah memiliki budaya baca, beda
halﬁya_dengan di Indénesia, masyarakatnya masih berada
pada taraf masyarakat mendengar atau penonton (Suara
Pembaharuan, 1994).

Berdasarkan hasil penelitian Schramp’™et. zal.,
deFleur (1983) membagi empat kategori\ dari pengaruh
televisi terhadap anak-anak, yaitu < JHRertama, pengaruh
terhadap fisik. Kedua, pengapub perhadap perasaan.
Ketiga, pengaruh terhadap pengefahwdn (kognitif) dan yang

kawmpal pmu(_,;n;t'uh Luerhadap ylpdalann.

4.1. Pengaruh Televisi/ferhdadap Fisik

Berdasarkan Dbesll/ penelitian ditemukan bahwa penga-
ruh televisi teghadap’ fisik/jasmani tidak sangat penting.
Televisi tiddw\menyebabkan kerusakan mata vyang khusus
(dibanding\Gehgan membaca) jika anak-anak menonton pada
jarak vyahg//sesuai. Kerusakan pada mata mungkin bisa
terjadi bila anak duduk terlalu dekat dengan televisi,
menonton dengan kepala tengadah (posisi kepala ke atas),
dan atau menonton televisi di ruang vang gelap (Maccoby,

1951).
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Selain itu, ditemukan Jjuga hubungan antara lebih
malampya wakbua tidor dengon akbivita: manonton belevia.
Waktu tidur anak-anak yang menonton toleviai meanpuny o
perbedaan rata-rata lima belas menit leblih Lanbat dengan

vang tidak menonton televisi (Himmelweit et. al.,

1958).

Pengaruh akibat menonton televisi pada anak-anak
Yang sangat dirasakan adalah gerak fisik N&®eka menjadi
berkurang. Pengaruh non fisik akibat Smunohton televisi
adalah menimbulkan sikap malas beladals “Wenumbuhkan sikap
pasif, menumpulkan kreativitag dan berkurangnya
komunikasi personal (Kompagf, W09648), Faudi (1993)
menambahkan bahwa menontofi _telévisi membétasi interaksi

sosgial antar anggota kel\#I'w4 dan membatasi percakapan.

4.2. Pengaruh Telduiddyil /Terhadap Perasaan Atau Emosi

Pengaruh fedewisi terhadap emosi sedikit merusak.
Suatu program\télevisi dapat menakuti semua anak-anak.
Hal utan&4dng sering membuat mereka takut adalah karak-
ter atay winatanyg yang kejam dan ganas. Mereka ketakutan
ketika mercka menonton siaran  tercoebut prada ol unita
Yang terlalu muda atau ketika menonton televisi di ruang
yang gelap atau sendirian.

Secara umum, anak-anak lebih menyukal program yang

menyenangkan dan tidak ada unsur yang menakutkan.
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4.3. Pengaruh Televisi Terhadap Pengetahuan

Televisi dapat membantu sebagian anak-anak untuk
memperoleh informasi vyang baik. Secara spesifik, tele-
visl dapat menolong mereka yang mau memperoleh pengalamnan
nyata. Misalnya mereka dapat mendengar tentang isu yang
sedang "hangat", melihat pertunjukkan seni dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, melihat peristiwa-peris-
tiwa besar di negara atau daerah lain, Bi lain pihak
televisi juga dapat merangsang mina% Vandk-anak secara
lebih spesifik dan menyediakan bdgi “fereka yang sudah
memiliki minat tertentu dari pagia™,/merangsaneg kroativi-
tas (Maccoby, 1951).

Mengutip hasil panelitjan_ Cook g§4 al., Royers
(1989) menyatakan bahwd rdyangan siaran Sesame Street
memberikan dampak %any% 1uar biasa dalam mempersiapkan
anak-anak untul™ hersekolah, tetapi juga memperlebar
kesenjangan {ebevrhasilan pendidikan antara anak dari
kelas ekongmhiy atas dengan anak dari kelas bawah.

MergUip hasil penelitian Schramm di El1 Salvador,
Jahi (%%87) menunjukkan bahwa kelas-kelas yang mendapat-
kan pengajaran lewat televisi memperoleh 1lebih banyak
manfaat daripada kelas yang mendapat pengajaran tradi-

sional. Lebih lan7jut dikatakan bahwa prestasi murid-

murid yang menerima pelajaran melalui televisi sedikit
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lebih baik daripada prestasi murid yang tidak mencrisa
pelajoran melalui tolevini pada pertanyaan visoal .,

Mengutip hasil penelitian Zamroni di Amerika Seri-
kat, Untoro (1994) mengatakan bahwa keglatan siswa untuk
belajar di sekolah jauh lebih sedikit dibandingkan menon-
ton. televisi. Hasil penelitian Education Association
menyebutkan waktu yang digunakan anak-anak Sekolah Dasar
di Indonesia untuk menonton televisi rafe-rata sekitar
1,4 jam per hari, sedangkan untuk belg WiFr~4i rumah hanya
sekitar 25 menit per hari (Kompas, /T)0 %Y.

Televisi memberikan pengaruf Ssefhadap kebiasaan anak
dalam mendengarkan radio dghmédbaca komik. Hal 1ini

disebabkan kedudukan darj~ dua/ macam bentuk hiburan ini

dan televisi bersifat dg€itusi, sehingga ketika si anak

menghabiskan waktunyaN\dengan menonton televisi, berarti
berkurang waktupgpa”uhtuk mendengarkan radio dan membaca
komik (McQuadl,\N1572; De Fluer; 1983).

Dengaf diijinkannya televisi menayangkan acara-
acaranydsehari penuh, banyak para .pendidik dan orangtua
ramai Naleémpermasalahkannya karena dianggap mengganggu
waktu belajar siswa sekolah. Para pendidik menyatakan
bahwa dibanding semester sebelum siaran televisi sehari
penuh, berdasarkan hasil ulangan umum, terjadi penurunan
hasil belajar. Walaupun tidak sempat diteliti apakah

penurunan prestasi belajar tersebut semata-mata disebab-
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kan oleh televisi, namun tidak dapat dipungkiri bahwa
sebagian waktu belajar anak telah "dirampok"” oleh acara-
acara yang gencar ditayangkan televisi (Suara Pembaruan,
1994).

| Penelitian yang dilakukan oleh TPI menunjukkah bahwa
citra TPI sebagai media pendidikan belum melekat padé
masyarakat (TPI, 1993). Responden di Jakarta mengatakan
bahwa mereka berharap agar TPI menambah siaran berita dan
infdrmasi (26.56 persen), hiburan (28.%é persen) dan
pendidikan informal (14.06 persen). Pehglitian di Jawa
Tengah menunjukkan bahwa motivasi/Wewfpénden untuk menon-
ton TPI adalah untuk mencarji{Mibdran (71.60 persen),
untuk mencari/menambah pengetahan (24.60 persen) dan
3.35 persen motivasi laimnyad -Hal ini menunjukkan bahwa
citra TPI di masyardkat‘dama seperti televisai lainnya

yang berperan sebagefl )saluran hiburan (Untoro, 1994).

4.4. Pengarufh\edévisi Terhadap Tindakan

Yang_paMmng umum dan yang paling menakutkan dari
pengarwh relevisi terhadap tindakan adalah bahwa televisi
mengajarkan sikap kenakalan .dan kekerasan. Anak~-anak
Yang mempunyai sifat agresif mempunyai Kemungkinan untuk
meniru dan atau melakukan tindakan agresif yang dilihat-
nya di televisi. Anak-anak 1ingin menjadi tokoh yang

berhasil seperti tokoh yang dilihatnya di televisi, tidak
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mempersoalkan tokoh tersebut baik atau buruk. Berdasar-
kan banyak penelitian telah ditemukan bahwa <ccmakin
banyak waktu anak yang dihabiskan untuk menonton tele-
visi, semakin besar kemungkinannya ia mengekspresikan
sikap agresif dalam tindakannya. Akan tetapi bukan
berarti langsung dépat dikatakan bahwa kekerasan vyang
dilihatnya dalam televisilah yang membuat si anak merasa
lebih agresif, atau mungkin sebaliknya, anak memilih dan
menyukal siaran tersebut kérena ia seorgng/VYang agresif
dan menemukan bahwa televisi mampu memudshar kebutuhannya
(Himmelweit, 1958).

Peniruan yang dilakukan segrafg anak terhadap siaran
televisi yang ditontonnya #gbéfiarnya tergantung pada
banyak hal. Misalnya. #pPakXah karakter tokoh vang
dilihatnya itu sesuail d¢ngan standar moral yang telah
dipelajarinya dan ga@pakah standar‘ moral tersebut cukup
efektif bagi ditimya untuk mengatasi godaan (Maccoby,
1951) .,

Menurwt\ déFleur (1983) secara keseluruhan efek dari
televigi\Pterhadap anak mempunyai kaitan dengan didikan
orangtuua’ kepada anak. Orangtua  vyang mengasihl o anak-
anaknya, membina hubungan vang baik dan  mnenaril clat
mempunyai Kehidupan rumah tangga yang harmonis mempuriyai

Kekhawatiran yang kecil terhadap pengaruh televisi.
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Hasil penelitian Chu, yang dilakukan di Tndonecia
selama enam tahun (1976-1982), menunjukkan bahwa televisi
telah mengubah kebiasaan beribadah di kalangan umat
Islam, namun ada juga sisi baik yang dibawa oleh
televisi dalam Kkehidupan beragama. Tahun 1976, sebelum
dilakukan survai tentang televisi, masyarakat hanya
mendapatkan program agama dari radio vang pehinatnya pun
tidak banyak. Enam tahun kemudian, suryai menunjukkan
bahwa peminat program siaran_ agama wahg Vdisiarkan di
televisi cukup banyak (Kompas, 1994S2%

Selain itu Chu (Kompas, 99494 menunjukkan bahwa
kehadiran televisi juga berpSQayarun  terhadap perilaku
konsumen, dimana masvarakat e jadi lebhih konsumtif
daripada sebelumnya. Rampak” televisi tidak hanya pada
kelompok status ekonofh, atéds, tetapi juga kelompok status
ekonomi rendah. Refiyaruh kemewahan ini sama kuatnya di
semua kelompok sVatIs ekonomi. |

Anak-anahi tampaknya menggunakan televisi sebagai
salah satu\ dumber informasi vyang dapat dijadikan acuan
untuk‘ wenesa berkembang sorta mengintrepretasikan pengoa-

lamannya. Selain itu, mereka juga menggunakan televisi

Untuk  mewpersiapkan masa depannya sebagal  seorang pela-
jar, karyawan maupun seorang profesional. Dengun kKat.
Laln televisi merupakan bagian darci | ingkungan hidup i

mana televisi telah disediakan orang dewasa kepada anak-
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anak. Walaupun televisi merupakan unsur vyang baru dalam
lingkungan, diakui televisi sudah memberikan pengaruh
terhadap pengetahuan dan tindakan anak-anak. Dengan
demikian para warga masyarakat harus memperhatikan,
bertanggung jawab dan mengevaluasi setiap tayangan téle—
visi agar televisi juga dapat memberikan efek yang baik'
dan aman seperti aspek 1lingkungan lainnya (Maccoby,
1951).

Berdasarkan hasil penelitian AFA Yamerican Psycho-
logical Association) selama 2 tdWun) mencoba menberikan
berbagai saran dan jalan agar/9isy¥ negatif televisi baik
iklan maupun program dapat{ dimanfaatkan secara positif.
Antara lain disarankan _kelusfga-keluarya menyeleksi pro-
gram bersama anak-anak setiap satu minggu dalam perban-
dingunnya denguan aRMcivitas lain. Dalam kKaltannya dengan
iklan, disarankasforangtua atau para pendidik membanding-
kan sebuah/iMlar dengan kenyataan produk iklan itu se-
hari~hari. Dengan kata 1lain keluarga serta pendidik
haruge=.3¥sa mengembangkan kemampuan untuk menjadikan
tedevieil sebagai kurikulum informal, yakni mémanfaatkan
berbagai program baik iklan, berita hingga telenovela
sebagai suatu sistem informasi dan hiburan untuk mengem-
bangkan karakter dan pemikiran manusia (Kompas, 1995).

Hadirnya televisi swasta telah menjadi realita dalam

kehidupan masyarakat Indonesia. Pengaruhnya sama nyata-
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nya dengan fisiknya. Untuk itu diperlukan usaha untuk

mengatasi dan atau mengantisipasi pengaruh-pengaruh yang

mungkin timbul, antara lain

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas siaran-siaran pro-
duksi nasional, baik dalam bentuk maupun Jjenisnya.
Hal ini merupakan tanggung Jjawab dari pihak televisi
swasta sendiri. Pada hakekatnya minat masyarakat pada
produksi nasional cukup tinggi, karena persamaan
bahasa serta keakraban dan kedekatan.

2. Regulasi dan pembinaan pertelevisian)y Hal ini menjadi
tanggun jawab pemerintah. Re€awy pemerintah harus
lebih menonijol dalam mémping dunia pertelevisian
daripada turut menjadli penywlénggara.

3. Peningkatan ketahanap “keliarga. Dalam hal ini masya-
rakatlah yang leb¥n berperan. Dampék negatif siaran
televisi akan leill/banyak ditentukan oleh ketahanan
keluarga darN m#Esyarakat daripadé oleh siaran itu

sendiri,
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V. KESIMPULAN

Negara berkembang vyang pertama kali mengembangkan

televisi pendidikan adalah Nigeria. Kemudian diikuti
oleh Samoa, El Salvador, Pantai Gading, dan Korea
Selatan. Walaupun dari segi kualitas hasilnya tidak

diéebutkan, tetapi dari seygi kuantitas, tujuan dari
pembaharuan pendidikén di negara masing-masing dapat
tercapai.

Di Indonesia, ada 6 SPT vyang meNj@¥ara secara na-
sional. Isi acara dari SPT tefBeWdt, (TVRI Programa
Nasional, RCTI, SCTV, TPI, AN {ewe’dan IVM), memberikan
porsi terbesar untuk hibwtrdh dengan  persentase yang
berbeda~beds. Acara agmma dan kebudayaan, serta acara
pendidikan paling bany§lYiarkan oleh 'V, ACara bn:rita
dan informani paling Waiyak diciarkan oloh STV, ey
kan acara hiburan“pilYing banyak disiarkan oleh IVM,

Siaran gendidikan hanya ditayangkan oleh TVRI dan
TPI, dengdn pofsi yang sedikit, sedang SPT lainnya tidak
menyigf¥esd Siaran pendidikan. Acara pendidikan tersebut
disaJikan dalam beragan bentuk, misalnya Cerdas Cermat
dan Cepat Tepat merupakan siaran pendidikan yang
disajikan dalam bentuk kuis. Motivasi penirsa mononton
siaran pendidikan masih rendah.

Motivasi pemirse menonton televisi  adalal untubk

belajar, melupakan masalah, hiburarn, Jan wencari ot orma-
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si. Pcla pemirsa menonton televisi dipengaruhi oleh
karakteristik individu seperti usia, Jjenis kelamin, ras,
kelas sosial ekonomi, kemampuan mental, penggunaan media
massa selain televisi dan kualitas hubungan sosial.
Karakteristik'indiyidu mempengaruhi Jjumlah waktu menon-
ton, pilihan acara yang ditonton dan ftrekuensi menonton
acara siaran televisi.

Pengaruh siaran televisi terhadap anak-anak dan
remaja dapat dikategorikan menjadi empat \}¥&itu pengaruh
terhadap fisik, emosi (perasaan), penggbaluan (koynitif)
dan tindakan. Gerak fisik anak Gy menonton televisi
terlalu banyak menjadl berkurapfg: Untuk siaran televisi
tertentu kadang-kadang membway, afiak menjadi takut, walau-
pun perasaan takut terselfufytidak terlalu nampak. Anal -
anak yang menyukal sfar@n//informasi dan pendidikan a;an
meningkatkgn penggtahudnnya . Anak-anak vyang menyukai
siaran kekerasaf/Joenderung untuk mengekspresikan kekera-
san dalam tindaMannya. Untuk mengatasl dan menganti-
sipasi pengaruh-pengaruh buruk yang nungkin timbul akibat
menontoR vslaran televisi diperlukan usaha meningkatkan
kualita€ dan kuantitas siaran-siaran produksi  fokal,
regulasi dan pembinaan pertelevisian dan meningkatkan

Ketahanan keluarga.
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